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KATA PENGANTAR
Assalamu’alikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Segala puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya dan memberi kesempatan kepada kita untuk mencari dan menempuh
jalan kebaikan, semoga kita mendapatkan keridhoan dan keberkahan dari-Nya. Aamiin.
Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW yang dengan kesabaran, ketekunan, dan ketabahannya mampu membawa umat manusia
dari zaman kegelapan menuju zaman yang terang benderang seperti saat ini. Semoga Kita
senantiasa mampu ber-amarma’ruf dan nahi mungkar.

Upaya penanganan stress dapat dilakukan dengan manajemen stress bagi penderita
covid 19 yang disertai dengan penyakit kronis. Pentingnya kesehatan mental pada kelompk ini
dapat dilakukan oleh perawat sebagai petugas kesehatan, keluarga, dan pasien sendiri. Untuk
membantu manajemen stres pada pasien covid 19 dengan penyakit kronis, sangat diperlukan
peran perawat professional yang dapat memberi asuhan keperawatan dengan baik dan benar.
Menjawab realitas tersebut kegiatan Seminar Nasional dan Call for Paper dengan tema
“Manajemen Stress pada Pasien Covid-19 Dengan Penyakit Kronis”. Seminar Nasional
Keperawatan dan Call for paper ini telah terlaksana pada tanggal 29 Agustus 2021. Prosiding
ini adalah publikasi dari karya-karya hasil penelitian dan artikel yang dipresentasikan pada
Seminar Nasional Keperawatan dan Call for Paper The 4th SEMNASKEP XXIII. Penulis-
penulis berasal dari mahasiswa (S1, Profesi Ners, S2), dosen dan Perawat senior yang bekerja
di Rumah Sakit.

Terima kasih kami ucapkan kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta dan
jajarannya, Program Studi Profesi Ners Universitas Muhammadiyah Surakarta, Reviewer dan
Editor Call for paper, Mahasiswa Program Profesi Ners UMS XXIIl sebagai panitia
penyelenggara, dan berbagai pihak atas segala dukungannya dalam pelaksanaan seminar dan
call for paper ini. Dengan adanya publikasi prosiding ini diharapkan dapat menambah khasana
keilmuan dibidang kesehatan.

Wassalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh
Panitia Penyelenggara

The 4th SEMNASKEP XXIII
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Abstrak

Latar belakang: Munculnya budaya baru study from home sebagai sarana
belajar yang dianggap efektif demi meminimalisir angka penyebaran virus
Covid-19 menyebabkan sebagian ibu merasa terganggu dan terusik
pikirannya karena belum bisa beradaptasi dan merasat ugas mereka
menjadi bertambah. Keadaan tersebut dapat menjadi stresor baru yang
menuntut ibu menjadi seorang yang multitasker. Bagi ibu yang tidak dapat
mengelola stresor yang dihadapi dengan baik, maka akan menimbulkan
reaksi psikologis. Tujuan penelitian: Mengetahui gambaran tingkat stres
ibu berusia 20-40 tahun dalam mendampingi anak study from home. Metode
penelitian: Penelitian deskriptif dengan teknik proportional random
sampling, pada 105 ibu berusia 20-40 tahun yang memiliki anak usia
sekolah dasar dan berdomisili di Kota Magelang. Pengambilan data
dilakukan menggunakan kuesioner GAD-7. Hasil penelitian: Gambaran
tingkat stres terbanyak pada ibu dalam mendampingi anak study from home
di Kota Magelang menunjukkan stres normal sebanyak 39%.

Keywords:

Stress level mother’s
stress;study from
home

Abstract

Background: The emergence of a new culture of study from home as a
learning tool that is considered effective in order to minimize the spread of
the Covid-19 virus has caused some mothers feel disturbed and disturbed by
their thoughts because they have not been able to adapt and feel that their
duties are increasing. This situation can be a new stressor that demands the
mother to be a multitasker. For mothers who cannot manage the stressors
they face properly, it will cause psychological reactions. Objective: To
describe the stress level of mothers aged 20-40 years in accompanying
children tostudy from home. Research method: Descriptive research with
proportional random sampling technique, on 105 mothers who have
children of elementary school age and domiciled in the city of Magelang.
Data were collected using the GAD-7 questionnaire. The results of the
study: The description of the highest stress level for mothers in
accompanying children studying from home in Magelang City showed
normal stress as much as 39%.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 masih menjadi
sebuah ancaman bagi kesehatan dunia
dengan bentuk penularannya yang melalui
kontak langsung dengan orang Yyang
terinfeksi atau kontak secara tidak langsung
dengan benda yang ada disekitar atau yang
telah  digunakan oleh orang yang
terkontaminasi (World Health
Organization, 2020). Kasus ini pertama kali
muncul pada Desember 2019 yang diawali
adanya kasus pneumonia yang misterius
dimana pertama kali kasus ini dilaporkan
terjadi di Wuhan, Provinsi Hubei, China.
Hingga saat ini angka kasus Covid-19 di
dunia mencapai lebih dari 174 juta kasus
dengan angka kematian sebanyak lebih dari
3 juta kasus di dunia (Worldometer, 2020).
Dengan kemudahan dan cepatnya virus ini
dalam menular, pemerintah Indonesia pun
mengambil langkah berupa Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB). Dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 ini menjelaskan
tentang pembatasan kegiatan tertentu di
masyarakat yang mencakup peliburan
sekolah dan tempat Kkerja, pembatasan
kegiatan keagamaan, dan pembatasan
kegiatan di tempat atau fasilitas umum.
Pembatasan  aktivitas ini merupakan
himbauan kepada masyarakat untuk tetap
melanjutkan untuk melakukan aktivitas
mereka dari rumah guna menghindari
adanya kerumunan yang dapat menjadi
media penularan Covid-19 (PP RI, 2020).

Terdapat banyak aktivitas dari rumah
yang dihimbau untuk terus dilakukan
menurut PPRI Tahun 2020, salah satunya
adalah  peliburan  sekolah  sehingga
ditindaklanjuti oleh Kemendikbud dalam
Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020
mengenai pencegahan penyebaran Covid-
19 di dunia Pendidikan, Kemendikbud pun
kemudian menginstruksikan untuk dapat
dilaksanakannya pembelajaran jarak jauh
atau dalam hal ini bisa kita sebut dengan

study from home atau daring dan
disarankan pula bagi para siswa untuk
dapat tetap belajar dari rumah masing-
masing.  Pembelajaran  ini  memang
dimaksudkan untuk menghambat
penyebaran wabah yang berlebihan, namun
dalam melakukan pembelajaran ini dapat
menimbulkan kesulitan tersendiri bagi anak
maupun orang tuadari anak tersebut dimana
study from home ini lebih mengarah pada
student centered yang mampu
menumbuhkan kemandirian dalam belajar
(Handarini & Wulandari, 2020). Sehingga
dalam pembelajaran daring tersebut peran
orang tua sangatlah penting dimana orang
tua dituntut untuk memberikan
pembelajaran layaknya guru bagi anaknya
di rumah (Cahyati & Kusumah, 2020).
Adanya budaya patriarki yang melekat
selama ini meletakkan tanggung jawab
domestik kepada seorang istri yang juga
menjadi ibu, sehingga proses
pendampingan belajar anak pun dilakukan
oleh ibu (Citra & Arthani, 2020).

Banyak tantangan yang dijumpai ibu
selama diharuskannya study from home ini
berlangsung, terutama bagi para ibu.
Tantangan tersebut antara lain, kondisi
seperti keharusan bekerja sehingga tidak
dapat mengawasi anak dan anak tidak
dapat belajar karena orang tua diharuskan
bekerja, pekerjaan rumah bagi ibu seperti
memasak, berbelanja keperluan rumah,
menyiapkan keperluan anak untuk sekolah;
dan dalam kondisi pandemic seperti saat
ini para ibu juga diharuskan berperan
sebagai guru mendampingi anaknya.
Keadaan tersebut dapat membuat stres bagi
ibu karena merasa tugas mereka
bertambah, terlebih lagi bagi ibu yang
sangat ingin mendampingi anaknya di
rumah dapat menjadi stressfull sedangkan
tidak ada yang mau atau dapat
membantunya (Tabi’in, 2020).

Setiap orang bisa saja mengalami stres
dalam situasi pandemi ini dan para ibu pun
juga tidak dapat terhindar dari kondisi
tersebut. Vincent Cornelli merumuskan
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stres sebagai gangguan yang terdapat pada
tubuh dan pikiran seseorang yang
disebabkan oleh adanya perubahan dan
tuntutan kehidupan. Dalam ungkapan lain
stres merupakan suatu keadaan tidak
mengenakan atau tidak nyaman yang
dialami oleh individu sehingga
mengganggu pikirannya, emosional yang
ada pada dirinya, dan tindakan atau
perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi tersebut bersifat perseorangan dan
subjektif sehingga kondisi stres yang
dirasakan berbeda dan cara mengatasinya
pun berbeda-beda oleh setiap orang
(Muslim, 2015). Sehingga  perlu
dilakukannya penelitian yang bertujuan
mengetahui bagaimana gambaran tingkat
stres ibu dalam mendampingi anak study
from home di masa pandemi Covid-19.

. METODE

Penelitian ini  bersifat deskriptif
dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel proportional random sampling
sejumah105 ibu yang berusia 20-40 tahun,
memiliki anak usia sekolah dasar, dan
berdomisili di Kota Magelang. Sampel
diperoleh dari 3 kecamatan dengan
proporsi kecamatan Magelang Tengah 44
ibu, kecamatan Magelang Utara 30 ibu,
dan kecamatan Magelang Selatan 31 ibu.
Teknik pengambilan data menggunakan
google form yang berisi GAD-7 (kuesioner
dari Spitzer, Kroenke, Williams, & Lowe,
2006 yang sudah diterjemahkan kedalam
Bahasa Indonesia) dan diintepretasikan
menjadi  minimal stress, mid stress,
moderate stress, dan severe stress. Tautan
atau link kuesioner disebarkan melalui tim
penggerak PKK di  masing-masing
wilayah.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian dianilisis secara
univariat dan disajikan secara distribusi
frekuensi meliputi karakteristik responden
dan tingkat stres ibu.

Tabel 1. Pekerjaan Responden (N=105)

Kategori f %
PNS 12 11,4
Karyawan 32 30,5
Pedagang 21 20
Buruh 3 2,9
Tidak bekerja 37 35,2

Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh
data bahwa sebagian besar responden tidak
bekerja sejumlah 37 responden (35,2%), dan
terdapat sebagian kecil responden bekerja
sebagai buruh sejumlah 3 responden (2,9%).

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden

(N=105)

Kategori F %
SD 4 3,8
SMP 10 9,5
SMA 42 40
Diploma Il 14 13,3
Strata | 31 29,5
Strata Il 4 3,8

Berdasarkan tabel 2 diatas
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki tingkat pendidikan
terakhir ~ SMA/sederajat  sejumlah 42
responden (40%).

Tabel 3. Status Pernikahan Responden

(N=105)
Kategori F %
Menikah 96 91,4
Janda 9 8,6

Berdasarkan tabel 3 diatas
menunjukkan bahwa sebagian responden
berstatus menikah sejumlah 96 responden
(91,4%), sedangkan responden  yang
berstatus janda sejumlah 9 responden
(8,6%).

Tabel 4.Tingkat Pendidikan Anak

Responden (N=105)

Kategori f %
Kelas 1 22 21
Kelas 2 28 26,7
Kelas 3 17 16,2
Kelas 4 11 10,5
Kelas 5 10 9,5
Kelas 6 17 16,2
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Berdasarkan tabel 4 diatas diperoleh
data bahwa sebagian besar responden
mendampingi anak yang duduk di kelas 2
sejumlan 28 responden (26,7%), dan
terdapat sebagian kecil responden yang
mendampingi anak yang duduk di kelas 5
sejumlah 10 responden (9,5%).

Tabel 5. Usia Responden (N=105)

Mean Modus Min Max

34,50 40 20 40

Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh
data bahwa sebagian besar yang mengisi
kuesioner berusia 40 tahun. Pada tabel diatas
juga menunjukkan hasil rata-rata usia
responden 34,5 tahun.

Tabel 6. Tingkat Stres Responden (N=105)

Kategori f %
Minimal Stress 41 39
Mid Stress 30 28,6
Moderate Stress 21 20
Severe Stress 13 12,4

Berdasarkan tabel 6 diatas
menunjukkan bahwa tingkat stres terbanyak
yang dialami responden selama
mendampingi study from home adalah
minimal stress sejumlah 41 responden
(39%), dan terdapat sebagian kecil
responden mengalami severe stress sejumlah
13 responden (12,4%).

Penelitian ini telah lulus ethical
clearance di Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) FIKES UNIMMA
dengan nomor No.085/KEPK-
FIKES/II.3.AU/F/2021. Adapun hasil
penelitian ini diperoleh hasil tingkat stres ibu
dalam mendampingi anak study from home
memiliki hasil dari minimal stress hingga
severe stress dimana tingkat stres ibu dalam
mendampingi anak study from home yang
terbanyak yaitu minimal stress sejumlah 41
responden (39%). Hasil dari penelitian ini
didukung oleh penelitian Gloria (2020) yang
mengemukakan bahwa dengan adanya study
from home dapat membuat sebagian orang
tua merasa terganggu dan mengusik pikiran

mereka dikarenakan belum bisa beradaptasi
terkait pembagian waktu antara pekerjaan
baik pekerjaan rumah maupun pekerjaan
sebagai profesi mereka (Gloria, 2020).

Dalam pendapat lain didukung oleh
penelitian Muslim (2015) yang
mengemukakan bahwa seseorang yang
mampu menyesuaikan diri dan mengelola
dengan baik kondisi yang ada akan terhindar
dari stres, bahkan mampu menjadikan stres
sebagai eustres (stres yang positif)
dikarenakan mereka menjadi kreatif dan
produktif (Muslim, 2015). Sehingga bagi ibu
yang dapat beradaptasi dengan adanya study
from home dan juga mampu untuk
mengelola kondisi yang dihadapi dengan
baik akan memiliki tingkat stres yang lebih
rendah dibandingkan dengan ibu yang tidak
mampu beradaptasi dan juga mengelola
stresornya dengan baik.

Akan tetapi, hasil penelitian ini juga
menunjukkan  bahwa  sebagian  kecil
responden mengalami severe stress sejumlah
12,4% dimana hal ini tidak dapat diabaikan
karena severe stress ini akan menimbulkan
beberapa dampak dari stres ibu. Stresor yang
dimiliki oleh setiap individu pun beragam,
Rasmun menjelaskan bahwa didapatkannya
hasil tingkat stres yang beragam dapat
disebabkan dengan adanya perbedaan faktor
stresor yang dialami oleh individu (Palupi,
2021).

Puspitasari (2020) dalam Cahyati &
Kusumah (2020) berpendapat bahwa banyak
orang tua yang menilai bahwa dengan
adanya study from home ini dapat
mempererat hubungan mereka dengan anak,
banyak juga orang tua yang berpikir kreatif
dan mencoba berbagai cara supaya anak
mereka tidak mudah jenuh dan tetap fokus
untuk belajar selama pembelajaran jarak
jauh ini berlangsung (Cahyati & Kusumabh,
2020). Namun tidak semua orang tua dapat
berfikir kreatif, dimungkinkan hal ini yang
dapat menyebabkan ibu mengalami mid
stress, moderate stress, hingga severe stress.
Dalam referensi Adlienerz menyebutkan
bahwa sebagian orang tua justru merasa
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gagap dan tidak dapat  mengikuti
pembelajaran anak. Adanya poverty learning
atau kekurangan yang dapat dialami oleh
siswa ini  dapat disebabkan  oleh
ketidakmampuan orang tua dalam mengikuti
pembelajaran anak baik dikarenakan tidak
memiliki background atau pendidikan yang
baik, gagap teknologi, fasilitas elektronik
yang terbatas di setiap keluarga, sulitnya
akses jaringan atau sinyal di beberapa
wilayah tertentu, dan juga ketidaksabaran
orang tua dalam menerima penjelasan dari
guru dapat menyebabkan sebagian orang tua
menjadi stres hingga memilih  untuk
menyerah dalam mendampingi anaknya
selama study from home (Adlienerz, 2020).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar tingkat stres yang dialami responden
selama mendampingi study from home
adalah  minimal stress sejumlah 41
responden (39%), dan terdapat sebagian
kecil responden mengalami severe stress
sejumlah 13 responden (12,4%) dari
keseluruhan responden yang berjumlah 105
responden. Hasil penelitian ini dapat
menjadi  sebuah peluang bagi profesi
perawat untuk mengupayakan pencegahan
terjadinya stres ibu di masa pandemic dalam
mendampingi anak study from home. Bagi
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
menjadi  sebuah kajian dalam melihat
fenomena penyebab stres pada masa
pandemi Covid-19.
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Abstrak

Penyakit jantung koroner penyakit tidak menular menjadi penyebab kematian
nomor satu di dunia setiap tahunnya penyakit jantung koroner menyebabkan
kualitas hidup pasien buruk. Tujuan: untuk mengetahui gambaran kualitas
hidup pada pasien jantung koroner. Metode: penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif dengan
cara pendekatan survei. Populasi penelitian ini adalah penderita jantung
koroner di Poli Jantung Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret sebanyak 379
orang. Teknik penggunakan sampel pada penelitian ini adalah Accidental
sampling diperoleh besar sampel sebesar 87 responden. Pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Alat ukur menggunakan kuisioner kualitas hidup
MacNew QLMI sebanyak 27 pertanyaan. Analisa data yang di gunakan
adalah Univariat. Hasil: mayoritas kualitas hidup pasien rawat jalan di Poli
jantung Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret adalah baik dan Sebagian
kecilnya adalah buruk. Kualitas hidup di pengaruhi beberapa faktor dari usia,
jenis kelamin, pekerjaan, menikah, riwayat operasi, spiritual. Kesimpulan
Sebagian kualitas hidup di Poli Jantung Rumah Sakit Universitas Sebelas
Maret adalah baik.

Keywords:

Keywords: Overview.

Quality of life,
coronary heart

Abstract

Coronary heart disease is a non-communicable disease which is the number
one cause of death in the world every year. Objective: to describe the quality
of life in coronary heart patients. Methods: this research uses quantitative
research using a descriptive design with a survey approach. The population
of this study were patients with coronary heart disease at the Cardiology
Clinic of Sebelas Maret University Hospital as many as 379 people. The
technique of using the sample in this study is Accidental sampling, obtained a
large sample of 87 respondents. Collecting data using a questionnaire. The
measuring instrument uses the MacNew QLMI quality of life questionnaire as
many as 27 questions. Analysis of the data used is Univariate. Results: the
majority of the quality of life of outpatients at the Cardiology Clinic of Sebelas
Maret University Hospital is good and a small proportion is poor. Quality of
life is influenced by several factors from age, gender, occupation, marriage,
history of surgery, spirituality. Conclusion Most of the quality of life in the
Cardiology Clinic of Sebelas Maret University Hospital is good.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular menjadi
penyebab kematian nomor satu di dunia
setiap tahunnya adalah penyakit
kardiovaskuler.  Penyakit  jantung
menyumbang banyak di negara yang
berpenghasilan tinggi dan di negara
berpenghasilan rendah. Seluruh
kematian yang di akibatkan dari
penyakit kardiovaskuler yang
menempati pertama adalah penyakit
jantung koroner, maka dari itu penyakit
jantung koroner adalah penyebab
kematian terbanyak di dunia maupun
Indonesia (Rohyadi., 2020). Penyakit
jantung koroner di sebabkan karena
adanya penyempitan dinding arteri
koroner yang di sebabkan adanya
tumpukan kolestrol dan lemak sehingga
menjadikan suplai oksigen dan darah
menuju jantung menjadi terganggu atau
tersumbat (Azhar., 2020). Penyakit
jantung koroner sekarang merupakan
ancaman mematikan bagi penderita,
masyarakat maupun negara. Sumber
survei dari Kesehatan Rumah Tangga
Depkes RI, angka kematian penyakit
jantung koroner meningkat setiap
tahunnya dan menyebabkan kematian
penyakit jantung adalah jantung koroner
(Yunus & Botutihe, 2020).

Penyakit jantung koroner di dunia
memberikan sebanyak 17 juta kasus dan
angka kematian 8,7 juta pada tahun 2015
(Word Healt Organization, 2015).
Penyakit jantung koroner dapat di
ketemukan pada negara maju dan

berkembang seperti di negara Indonesia.
Angka terjadinya jantung koroner di
Indonesia diperkirakan 15 dari 1.000
penduduk Indonesia telah menderita
penyakit jantung koroner, selain itu
penyakit  jantung  koroner  dapat
mengakibatkan kematian kurang lebih
sekitar  510.840 orang. Penderita
penyakit jantung koroner di Provinsi
Jawa lebih tepatnya Jawa Tengah
menempati urutan ke-10 di Indonesia
dengan  jumlah 135.447  jiwa
(Kementrian  Kesehatan  Indonesia,
2018). Penyakit Jantung Koroner bisa
berdampak di berbagai aspek kehidupan
penderitanya. Secara fisik penderita
akan merasakan sesak, mudah lelah,
mengalami gangguan seksual, serta
nyeri dada (Nuraeni, 2016). Selain itu
faktor psikososial juga termasuk stres,
depresi, stres kerja kronis, tuntutan
tinggi di tempat kerja, kontrol pekerjaan
yang rendah, dukungan sosial juga di
alami oleh penderita jantung koroner
(Gangopadhyay & Bhopal, 2020).
Penyakit jantung koroner sangat
berdampak pada aspek kehidupan
penderitanya yaitu baik fisik, psikososial
maupun spiritual yang berpengaruh pada
kualitas hidup pasien. Terjadi perubahan
pada kondisi fisik, psikososial dan
spiritual pada pasien penyakit jantung
koroner berpengaruh pada kualitas
hidup, serta terjadi efek yang besar pada
penderita penyakit jantung koroner
untuk kualitas hidupnya. Pada penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa ada
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hubungan yang sangat erat antara status
sosiodemografi dan psikososial pada
pasien jantung koroner dengan kualitas
hidup. Tejadi peningkatan kualitas hidup
pada pasien jantung koroner yang masih
aktif bekerja, menikah, aktif secara fisik
dan menjalani rehabilitasi dan tidak
depresi (Nuraeni, 2016). Kualitas hidup
penderita penyakit jantung koroner
berpengaruh juga pada produktivitas
saat kerja. Maka dari itu, akan sangat
penting diketahui bagaimana kualitas
hidup pasien penyakit jantung koroner
dan faktor-faktor ~mempengaruhinya
(Rahmat., 2020).

Pasien penyakit jantung koroner
yang menjalani revaskularisasi lebih
memiliki kondisi fisik yang baik di
banding yang tidak  menjalani
revaskularisasi. Akan tetapi ada aspek
fisik lebih buruk di rasakan pada pasien
penyakit jantung koroner yang usianya
lebih muda dan juga memiliki lebih dari
satu faktor resiko. Tingkat pendidikan
dan depresi lebih signifikan dapat untuk
memprediksi  kondisi  fisik pasien.
Sedangkan untuk umur, kecemasan
dapat memprediksi Kesehatan mental
pasien penyakit jantung  Koriner
(Nuraeni, 2016). Tujuan penelitian ini
meliputi tujuan umum dan tujuan khusus
meliputi tujuan umum untuk mengetahui
gambaran kualitas hidup pada pasien
jantung koroner tujuan khusus untuk
mengetahui karakteristik pada pasien
jantung koroner dan untuk mengetahui
gambaran kualitas hidup pada pasien

jantung koroner. Pada penelitian ini
peneliti akan memfokuskan pada
penelitian tentang gambaran kualitas
hidup pada pasien jantung koroner.
Hasil dari studi pendahuluan yang di
lakukan oleh peneliti di Poli Jantung RS
Universitas Sebelas Maret pada periode
bulan Oktober sampai Desember 2020
untuk pasien jantung koroner sebanyak
379 pasien. Wawancara dilakukan
tentang kualitas hidup. Hasil dari
wawancara 5 orang responden pasien
jantung koroner di Poli Jantung RS
Universitas Sebelas Maret, di hasilkan 3
dari 5 responden merasa kualitas
hidupnya baik dan sisanya merasa
menurun di karenakan masih mengalami
kehawatiran dan gelisah serta belum
sepenuhnya menerima kondisinya yang
di diagnosa memiliki penyakit jantung
koroner.

. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain deskriptif dengan
cara pendekatan  survei.  Teknik
penggunakan sampel pada penelitian ini
adalah Accidental sampling Instrumen
yang akan dingunakan dalam penelitian
ini adalah kuisioner. Kuisioner yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah
MacNew.

Instrumen MacNew adalah
kuisioner spesifik pada penyakit jantung
yang biasanya di pakai untuk mengukur
kualitas hidup setelah revaskularisasi,
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Frekuensi

dan berjumlah 27 item dengan 3 domain. Karakteristik %) T+ SD
(o]
Domain pertama dengan emosional ada Pekerjaan
; ; ; Buruh 3(3,4)
(7 item), yaitu 1,3,4,7,8,10,18. Domain IRT 16 (18.4)
ke dua adalah Kesehatan fisik (11 item) Petani 10 (11,5)
- Guru 2(2,3)
di nomor 5,6,9,14,16,17,19,20,21,26,27. Pedagang 1(11)
Domain terakhir ada hubungan social Pensiunan 24 (27,6)
. . ASN 6 (6,9)
ada 9 item) dinomor Tidak bekerja 7(8.0)
2,11,12,13,15,22,23,24,25. Jawaban di Swasta 18 (20,7)
. . . Riwayat OP
instrumen MacNew setiap domain IPK (Ring) 64 (73,6)
maksimal 7 dan minimal 1. Interpretasi Tidak pernah di 23 (26,4)
lakukan IKP
hasil dengan cara menghitung nilai rata- dan BPK
; ; ; Suku
rata dengan cara jumlah skor di bagi Jawa 86 (98.9)
nilai tertinggi di kali 100%. Batak 1(1,2)
Populasi penelitian ini adalah Agia:g:] 85 (97.7)
penderita jantung koroner di Poli Kristen 2(2,3)
Status
Jantung RS UNS sebanyak 379orang. Pernikahan
Teknik penggunakan sampel pada Menikah 87 (100,0)

penelitian ini adalah simple random

sampling diperoleh besar sampel sebesar Hasil dari karakteristik responden

di Poli Jantung RS UNS meliputi umur,

87 responden. Pengumpulan data

menggunakan kuisioner. Analisa data jenis kelamin, pendidikan,  riwayat

menggunakan Univariat. operasi, pekerjaan, status pernikahan,

agama dan suku. Hasil dari penelitian

3 HASIL DAN PEMBAHASAN umur terbayak yang menderita jantung

31 Karakteristik responden koroner adalah umur yang lebih dari

Tabel 1. Karakteristik responden enam puluh enam tahun. Hasil tersebut

i di dukung dengan hasil penelitian (Devi
Karakteristik Frelé}Jenﬂ x+ SD g g P o (

0o (%0) dan Lastriyanti., 2020) yang di jelaskan
sia
<35 tahun 2(2,3) 60,78 bahwa umur paling banyak menderita
36-46 tahun 9 (10,3) +8,72 rserand iantuna koroner dalam
46-55 tahun 16 (18.4) atau terserang jantung koroner dala
56-65 tahun 26 (20,9) pelenitiannya adalah umur lebih dari
>06 36.(39.1) lima puluh lima tahun

Jenis kelamin a pufu a tanun.

Laki-laki 62 (71,3) Peneliti setuju dengan penelitian
Perempuan 25 (28,7) .

Pendidikan peneliti sebelumnya karena
SD 3(34) bertambahnya  usia  juga  dapat
SMP 23 (26,4) o T
SMA 42 (48,3) mengurangi sistem Kerja jantung atau
Sarjana 19 (21,7)

penurunan kualitas kerja jantung yang
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tidak seperti umur yang lebih muda.
Hasil penelitian selanjutnya, umur juga
mempengaruhi kualitas hidup pasien
jantung koroner. Hasil penelitian itu di
dukung dengan penelitian sebelumnya
yaitu Salah satu faktor kualitas hidup
pasien jantung koroner adalah usia
penelitian dari  (Purnama., 2020).
Peneliti  setuju dengan penelitian
Purnama (2020) tentang salah satu
faktor kualitas hidup pasien jantung
koroner adalah wusia karena usia
mempengaruhi kualitas hidup dimana
ketuika usia semakin bertambah maka
kualitas hidup akan semakin menurun.
Penyakit jantung koroner itu sendiri
mulai terdeteksi mulai pada usia kurang
dari empat puluh lima tahun (Rahmat,
2020). Peneliti setuju dengan salah satu
hasil penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa penyakit jantung
koroner mulai terdeteksi pada usia
kurang dari empat puluh lima tahun di
karenakan hasil dari penelitian umur
termuda dari pasien jantung koroner
yaitu tiga puluh lima tahun.

Hasil dari penelitian untuk jenis
kelamin adalah jenis kelamin laki-laki
mempunyai kualitas hidup yang lebih
baik di banding perempuan. Hasil
penelitian itu di dukung penelitian
sebelumnya yaitu di dapatkan bahwa
jenis kelamin juga mempengaruhi
kualitas hidup, jenis kelamin laki-laki
memiliki kualitas hidup lebih baik di
bandingkan peremuan (Rahmat et al.,
2020). Peneliti setuju dengan salah satu

hasil dari penelitian sebelunya yang
salah satu hasilnya yaitu jenis kelamin
laki- laki memiliki kualitas hidup lebih
tinggi di bandingkan jenis kelamin
perempuan di karenakan jenis kelamin
laki-laki lebih produktif di bandingkan
dengan jenis kelamin perempuan.

Tingkat pendidikan  responden
sangat beragam, yaitu dari SD, SMP,
SMA dan ada juga sampai jenjang
sarjana. Tingkan pendidikan juga dapat
menambah tingkat kualitas hidup pada
pasien jantung koroner lebih baik, hasil
penelitian tersebut di dukung dengan
penelitian sebelumnya dari
Tisalissavrina (2018) yang hasilnya
tinggkat pendidikan seseorang akan
mempengaruhi  kualitas  hidupnya,
semakin  tinggi  pendidikan  maka
semakin tinggi kualitas hidupnya dan
sebaliknya semakin rendah pendidikan
maka semakin rendah kualitas hidupnya
(Tsalissavrina., 2018). Peneliti setuju
dengan hasil dari penelitian sebelumnya
dari  Tsalissavrina (2018) karena
semakin tinggi tingkat pendidikan akan
semakin tinggi tingkat pengetahuan
maka aka semakin tinggi kualitas
hidupnya serta Pengetahuan yang tinggi
bisa menimbulkan pemahaman juga
kesadaran yang tinggi untuk hidup sehat
dan bahaya penyakit seperti penyakit
jantung koroner dan diketahui juga
bahwa pendidikan yang rendah bisa
menimbulkan pengetahuan mengenai
kesehatan juga rendah.
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Tingginya tingkat pendidikan
seseorang maka cenderung untuk
berpilaku  positif ~ di  karenakan
pendidikan yang di peroleh dapat
meletakkan dasar-dasar dalam diri
seseorang dan bisa menambah kualitas
hidup seseorang (Syaibatul, 2019).
Peneliti  setuju dengan penelitian
sebelumnya di karenakan memang
semakin tinggi tingkat pendidikan
cenderung untuk berprilaku lebih positif
di bandingkan dengan yang tinggkat
pendidikan yang lebih rendah.

Riwayat operasi juga di dapat
menambah kualitas hidup pada pasien
jantung koroner, dari data karakeristik
responden di dapatkan yang IPK (Ring)
lebih banyak dari pada yang tidak
pernah di lakukan IKP dan BPK. Dari
hasil penelitian yang pernah di lakukan
IPK dapat menambah kualitas hidup
pasien jantung koroner, hasil penelitian
tersebut di dukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa IPK atau revaskularisasi pada
pasien akan memiliki kondisi fisik yang
lebih baik yaitu enam koma empat poin
di banding dengan pasien yang tidak
menjalani  tindakan  revaskularisasi
(Nuraeni, 2016). Peneliti sependapat
dengan penelitian sebelumnya karena
salah satu faktor untuk menambah
menjadi baik kualitas hidup pasien
jantung koroner adalah dilakukannya
revaskularisasi atau IPK(Ring).

Dari data karakteristik responden
ada berbagai macam pekerjaan mulai

dari swasta, ASN, pedagang, petani,
guru, buruh dan ada juga yang
pensiunan, IRT dan tidak bekerja. Dari
penelitian  terdahulu di  dapatkan
peningkatan kualitas hidup pada pasien
yang masih tetap bekerja dan ber
aktifitas  fisik yang secukupnya
(Nuraeni, 2016). Peneliti setuju dengan
hasil  penelitian sebelumnya oleh
Nuraeni (2016) karena ke produktifan
dari pasien bisa menambah kualitas
hidup pasien itu sendiri. Pekerjaan dan
penghasilan pekerjaan dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien
lebih baik (Syaibatul., 2019). Peneliti
sependapat dengan hasil dari penelitian
sebelumnya tesebut karena benar
penghasilan  dan  pekerjaan  bisa
menambah kualitas hidup pasien jantung
koroner.

Status pernikahan dari  data
karakteristik responden di dapatkan
semuanya menikah, menikah dapat
meningkatkan kualitas hidup pasien
jantung koroner, hasil penelitian tesebut
di dukung  dengan penelitian
sebelumnya yang mengatakan menikah
adalah salah satu faktor yang menambah
tingginya  kualitas  hidup  pasien
(Nuraeni, 2016).

Hasil dari penelitian  semua
responden beragama dan beragama bisa
menambah kualitas hidup pasien, hasil
dari penelitian tersebut di dukung oleh
penelitian sebelumnya oleh Nuraeni
(2016) yang hasilnya yaitu beragama
atau pendekatan sepiritual kepada Tuhan
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berpengaruh juga kepada meningkatnya
kualitas hidup pasien jantung koroner
(Nuraeni, 2016). Tidak hanya penelitian
dari  Nuraeni (2016) di penelitian
sebelumnya juga yang di teliti oleh
Jumiyati (2020) di Yogyakarta yang
menjelaskan bahwa mayoritas lansia
yang terkena penyakit jantung koroner
dari beberapa kabupaten Yogyakarta
meyakini  peran agama  dalam
kehidupannya dan memiliki dimensi
mental spiritual yang tinggi dalam hal
kepedulian terhadap apa yang terjadi
dimasa depan. Demikian juga hal ini
bisa menggambarkan bahwa tingginya
tingkat spiritualitas pada penderita
jantung koroner pada lansia di
Yogyakarta. Religius atau spiritual dapat
meningkatkan kualitas dalam hidup dan
peningkatan Kesehatan. Peneliti setuju
dengan penelitian sebelumnya karena
pendekatan sepiritual mampu
menambah kualitas hidup pasien jantung
koroner.

3.2. Kualitas Hidup

Tabel 2. Kualitas hidup

Kualitas hidup N (%)
Baik 46 (52,9)
Buruk 41 (47,1)
Total 87 (100,0)

Kualitas hidup dari penelitian di
dapatkan  Sebagian besar kualitas
hidupnya baik dan Sebagian kecil
kualitas hidupnya buruk. Kualitas hidup
menurut Rahmat (2020) merupakan
sebuah presepsi individu serta kepuasan

individu terhadap segala sesuatu yang
ada dalam hidup (Rahmat., 2020).
Banyak faktor yang mempengaruhi
kualitas hidup seperti bekerja, menikah,
aktif secara fisik, usia, pendapatan, dan
revaskularisasi menurut (Azhar., 2020).

Kualitas hidup menjadi  baik
banyak faktor yang mempengaruhi
kualitas hidup baik meliputi usia, jenis
kelamin, pekerjaan, menikah, riwayat
operasi, pendidikan, agama (spiritual).
Hasil penelitian usia mempengaruhi
kualitas hidup sejalan dengan penelitian
Purnama (2020) yang salah satu isinya
adalah usia mempengaruhi kualitas
hidup menjadi baik. Jenis kelamin
mempengaruhi kualitas hidup pasien
menjadi  baik, jenus kelamin laki-
menjadi jenis kelamin yang mempunyai
kualitas hidup lebih baik di panding
wanita karena laki-laki lebih produktif di
bandi wanita.

Tingkat pendidikan juga
menambah  kualitas  hidup pasien
menjadi baik karena semakin tinggi
tingkat pendidikan maka cenderung
berprilaku positif dan lebih tinggi
pengetahuan akan menjadi semakin
tinggi pemahaman dan kesadaran
tentang hidup sehat dan bahaya penyakit
seperti jantung koroner. Hasil penelitian
itu sejalan dengan penelitian Syaibatul
(2019). Riwayat operasi membuat
kualitas hidup menjadi baik, hasil dari
penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian Nuraeni (2016) yang salah
satu hasilnya mengatakan bahwa pasien
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yang melakukan operasi revaskularisasi
atau IPK ring mempunyai kondisi lebih
baik enam koma empat poin lebik baik
di banding yang tidak melakukan.
Berkerja membuat kualitas hidup
menjadi baik di karenakan
keprokdutifan membuat kualitas hidup
menjadi lebih baik, hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian
Syaibatul (2019) bahwa pekerjaan dan
penghasilan bisa membuat kualitas
hidup pasien menjadi lebik baik dan
sebaliknya jika tidak dapat penghasilan
dan tidak bekerja bisa membuat kualitas
hidu menjadi buruk.

Hasil penelitian menikah dapat
menambah  kualitas  hidup pasien
menjadi lebih baik, menikah membuat
seseorang tidak merasa sendirian, ada
yang memberi semngat dan ada yang di
ajak berdiskusi untuk menghadapi
penyakit jantung  koroner. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian
Nuraeni (2016) yang isinya salah satu
faktor yang membuat kualitas hidup
menjadi baik yaitu menikah. Hasil dari
penelitian beragama atau pendekatan
spiritual bisa menambah kualitas hidup
pasien, hasil dari penelitian tersebut di
dukung oleh penelitian sebelumnya oleh
Jumiyati (2020) yang mengatakan di
Yogyakarta bahwa mayoritas lansia
yang terkena penyakit jantung koroner
mengatakan peran agama dalam
kehidupannya dan memiliki dimensi
mental spiritual yang tinggi dalam hal

kepedulian terhadap apa yang terjadi
dimasa depan.

Demikian juga hal ini bisa
menggambarkan  bahwa  tingginya
tingkat spiritualitas pada penderita
jantung koroner pada lansia di
Yogyakarta. Religius atau spiritual dapat
meningkatkan kualitas dalam hidup dan
peningkatan Kesehatan. Peneliti setuju
dengan penelitian sebelumnya karena
pendekatan sepiritual mampu
menambah kualitas hidup pasien jantung
koroner. Hasil penelitian itu sejalan
dengan penelitian Rahmat (2020) Hasil
penelitian ini sejalan dengan peneletian
Nuraeni  (2016) bahwa menikah,
bekerja, aktif secara fisik dan
revaskularisasi adalah salahsatu faktor
yang membuat membuat kualitas hidup
menjadi baik.

. KESIMPULAN

Karakteristik ~ pasien  jantung
koroner yang di teliti oleh peniliti yang
di laksanakan di Poli Jantung RS UNS.
Responden mayoritas berjenis kelamin
laki-laki. Tingkat pendidikan responden
juga beragam molai dari SD, SMP, SMA
hingga jenjang sarjana dan mayoritas
kebanyakan responden berpendidikan
setingkat SMA. Pekerjaan responden
beragam mulai dari ASN, petani, buruh,
guru, swasta dan ada yang IRT,
pensiunan dan tidak bekerja. Mayoritas
responden sudah melakukan IPK atau
pemasangan ring dan juga masih ada
yang tidak pernah di lakukan operasi
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IKP (Intervensi Koroner Perkutan) dan
BPK (Bedah Pintas Koroner). Semua
responden status pernikahan menikah
dan beragama mayorita muslim dan ada
dua yang kristen. Mayoritas suku di
tempat peneliti meneiti adalah jawa dan
ada satu batak. Kualitas hidup dari
pasien rawat jalan di Poli Jantung RS
UNS menunjukan Sebagian besar
kualitas hidup baik dan Sebagian kecil
kualitas hidup buruk.
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Abstrak

Di masa pandemi, ibu hamil perlu lebih siap dengan cara memperkaya pengetahuan
tentang manajemen kehamilan. Salah satu tindakan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil ialah melalui edukasi. Booklet dan leaflet merupakan media edukasi yang
lumrah digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara
booklet dan leaflet terhadap tingkat pengetahuan manajemen kesehatan ibu hamil di
masa pandemi. Penelitian dilakukan pada ibu hamil di Puskesmas Sarwodadi,
Kabupaten Pemalang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Non-
Probability Sampling. Seluruh sampel diberikan kuesioner tentang manajemen
kehamilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektivitas
antara booklet dan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan tentang manajemen
kehamilan. Hasil nilai p-value 0,768 > 0,05 memiliki arti bahwa Ho diterima Ha
ditolak, sehingga kesimpulannya ialah: tidak ada perbedaan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan sampel setelah diberikan booklet dan setelah diberikan leaflet
tentang manajemen kehamilan. Nilai mean pada booklet dan leaflet, yaitu: 17,52;
memiliki arti bahwa tidak terdapat perbedaan dalam peningkatan pengetahuan ibu
hamil mengenai manajemen kehamilan melalui booklet maupun leaflet. Maka, booklet
dan leaflet sama efektifnya sebagai media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan
ibu hamil selama masa pandemi. Dari hasil penelitian ini, diharapkan ibu hamil dapat
menjaga kesehatannya serta mempelajari manajemen kehamilan melalui media
edukasi seperti booklet atau leaflet.

Keywords:
Health

Management
of Pregnant
Women;
Booklet;
Leaflet

Abstract

During the pandemic, pregnant women need to be better prepared by enriching their
knowledge about pregnancy management. One of the actions to increase the
knowledge of pregnant women is through education. Booklets and leaflets are
educational media that are commonly used. This study aims to determine the difference
between booklets and leaflets on the level of knowledge of pregnant women's health
management during the pandemic. The study was conducted on pregnant women at the
Sarwodadi Health Center, Pemalang Regency. The sampling technique used was the
Non-Probability Sampling method. All samples were given a questionnaire about
pregnancy management. The results showed that there was no difference in
effectiveness between booklets and leaflets in increasing knowledge about pregnancy
management. The p-value of 0.768 > 0.05 means that Ho is accepted, Ha is rejected,
so the conclusion is: there is no significant difference between the level of knowledge
of the sample after being given a booklet and after being given a leaflet about
pregnancy management. The mean values for booklets and leaflets are: 17.52; means
that there is no difference in increasing knowledge of pregnant women about
pregnancy management through booklets and leaflets. Thus, booklets and leaflets are
equally effective as educational media in increasing the knowledge of pregnant women
during the pandemic. From the results of this study, it is hoped that pregnant women
can maintain their health and learn pregnancy management through educational
media such as booklets or leaflets
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1. PENDAHULUAN

Menurut (Saifuddin, 2014)
kehamilan didefinisikan sebagai
fertilisasi atau penyatuan  dari
spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan
dengan nidasi atau implantasi. AKI di
Indonesia masih tinggi dibandingkan
dengan negara ASEAN lainnya yaitu
yaitu 214 per 100.000 kelahiran hidup
(World Health Organization (WHO),
2014). Di Jawa Tengah data AKI pada
2015 adalah 305 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup , tahun 2016
sejumlah 602 kasus, tahun 2017 adalah
88,58 per 100 ribu kelahiran hidup,
Tahun 2018 sejumlah 421 Kasus (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2019).

Pandemi COVID-19 saat ini
memaksa kita untuk menghadapi satu
fase baru : The New Normal dimana kita
di harapkan adaptasi kebiasaan baru saat
beraktivitas untuk semua kalangan
termasuk ibu hamil. Pada saat masa
seperti ini ibu hamil mempersiapkan
dirinya lebih baik lagi dalam menjalani
kehamilannya. Salah satunya yaitu
dengan  memperkaya  pengetahuan
tentang manajemen kehamilan secara
mandiri dirumah. Dampak yang bisa
terjadi jika ibu hamil kurang mengetahui
informasi tentang manajemen kesehatan
dapat menyebabkan komplikasi baik
pada ibu maupun pada janin yang sedang
di kandungnya, sehingga mempengaruhi
kehamilan jika tidak segera ditangani
(Indriyani et al., 2018)

Tindakan yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil salah satunya dengan melakukan
edukasi tentang manajemen kesehatan.
Harapan dilakukannya edukasi, ibu hamil
dapat berperilaku hidup sehat. Pada saat
ini banyak dilakukannya edukasi ke
masyarakat menggunakan media booklet
dan leaflet.

Media booklet banyak digunakan di
masyarakat karena sangat berpengaruh
terhadap peningkatan  pengetahuan.
Menurut hasil penelitian (Putri, 2019)
tentang pengaruh penyuluhan dengan
media booklet terhadap pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang asi eksklusif di
Wilayah binaan  Puskesmas Baki
kabupaten Sukoharjo terdapat pengaruh
penyuluhan dengan media booklet
terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang ASI eksklusif. Media
leaflet juga sangat berpengaruh dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  ketika
dilakukannya pendidikan kesehatan,
dibuktikan dengan hasil penelitian yang
di lakukan (Jauharie, 2016) tentang
pengaruh promosi kesehatan dengan
media leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan tentang persalinan preterm
di dapatkan hasil penggunaan media
leaflet dalam promosi kesehatan efektif
untuk  meningkatkan  pengetahuan
tentang persalinan preterm.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Perbedaan Media Edukasi Booklet
dan Leflet terhadap Tingkat Pengetahuan
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Manajemen Kesehatan Ibu Hamil pada
Masa Era Baru Normal” dengan harapan
ibu hamil dapat mengatahui hal-hal yang
harus dilakukan pada masa era baru
normal ini dengan cara pendidikan
kesehatan melalui media booklet ataupun
leaflet.

. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian quasi eksperimen dengan
jenis rancangan pretest and posttest with
control group. Rancangan ini terdapat 2
kelompok vyaitu kelompok intervensi
yang diberikan intervensi pendidikan
kesehatan menggunakan booklet dan
kelompok kontrol dengan diberikan
perlakukan pendidikan kesehatan
menggunakan leaflet. Isi materi booklet
dan leaflet tidak berbeda jauh, yang
membedakan hanya penjelasan dan
jumlah halaman. Populasi dari penelitian
ini adalah selurunh lbu Hamil di
Puskesmas  Sarwodadi  Kabupaten
Pemalang sebanyak 46 Ibu Hamil,
terlebih dahulu telah diminta untuk
mengisi lembar inform concent sebelum
dilakukan perlakukan pada kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol.
Teknik pengambilan sampel simple

random sampling. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive
sampling. Sampel yang digunakan
sebanyak 42 ibu hamil. Instrumen
Penelitian ini  menggunakan jenis
Kuesioner. Pengambilan data dilakukan
dengan kunjungan rumah mengunakan
protokol kesehatan, pakai masker, jaga
jarak dan selalu cuci tangan, intervensi
dilakukan 3 kali setiap 2 hari dalam
waktu 1 minggu. Sebelum di lakukan
intervensi pada 2 kelompok, terlebih
dahulu diukur tingkat pengetahuan
menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan yang sudah baku yang telah
digunakan pada penelitian sejenis
sebelumnya.  Setelah di  berikan
perlakuan pada 2 kelompok di ukur
kembali tingkat pengetahuannya.
Analisis bivariate menggunakan uji
normalitas Saphiro Wilk (responden
(n<50)). uji T, menggunakan Uji
Wilcoxon. Uji U, Uji Mann-Whitney.
Penelitian ini  telah  mendapatkan
sertifikat lolos uji etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Semarang dengan nomor
017/EA/KEPK/2021.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=42)

Kelompok booklet Kelompok leaflet

Karakteristik n=21 n=21
F % F %

Umur

<18 1 4,8% 0 0%

18-35 18 85,7% 15 71,4%

> 35 2 9,5% 6 28,6%
Pendidikan

SMP 7 33,3% 10 47,6%

SMA 13 61,9% 10 47,6%

D3/S1 1 4,8% 1 4,8%
Pekerjaan

IRT 9 42,9% 11 52,4%

Buruh 1 4,8% 2 9,5%

Karyawan Swasta 10 47,6% 7 33,3%

PNS 1 4,8% 1 4,8%

Pada tabel 1. Mayoritas responden 2018) adanya hubungan antara tingkat

berusia 18-35 tahun pada kelompok
booklet 18 ibu hamil dan pada kelompok
leaflet 15 ibu hamil. sebagian besar ibu
berpendidikan SMA 23 ibu hamil dan
sebagian besar ibu hamil pada kelompok
booklet bekerja sebagai karyawan swasta
sedangkan kelompok leaflet sebagian
besar tidak bekerja (IRT). Menurut
(Hurlock, 2012) semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan bekerja.

Hal ini juga didukung oleh
(Ningsih,  2018) semakin  tinggi
pendidikan seseorang maka semakin
mudah dalam menerima informasi
sehingga  semakin  banyak  pula
pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya
pendidikan yang kurang menghambat
sikap seseorang terhadap niai-nilai yang
diperlukan. Selain itu, penelitian ini
sesuai dengan penelitian (Hartiningsih,

pendidikan dengan tingkat pengetahuan
bahwa responden dengan pendidikan
yang lebih tinggi akan akan memiliki
kemampuan untuk memahami lebih
cepat dibandingkan berpendidikan yang
lebih rendah.

3.1. Pengetahuan ibu hamil tentang
manajemen kesehatan secara
mandiri dirumah sebelum dan
sesudah diberikan media Booklet
dan Leaflet

Tabel 2. Distribusi pengetahuan ibu hamil

sebelum dan setelah diberikan edukasi (n=42)

Tingkat Pretest Postest
Pengetahuan F % F %
Kelompok
Booklet
Baik 15 716% 19 90,5%

Cukup 6 286% 2 95%
Kurang 0 0% 0 0%

Kelompok
Leaflet
Baik 13 61,9% 16 76,2%
Cukup 8 381% 5 238%
Kurang 0 0% 0 0%
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Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa cukup berkurang menjadi 2 (9,5%) ibu
sebelum diberikan media booklet hamil.
sebanyak 15 (71,6%) ibu hamil Pada kelompok leaflet
memiliki pengetahuan baik dan 6 pengetahuan  ibu  hamil  tentang
(28,6%) ibu hamil memiliki manajemen kesehatan selama hamil
pengetahuan cukup mengenai dengan kategori pengetahuan baik
manajemen kesehatan secara mandiri sebelum  diberikan media leaflet
dirumah. Setelah di berikan media sebanyak 13 (61,9%) menjadi 16 (76,2%)
booklet jumlah ibu hamil yang sedangkan kategori pengetahuan cukup
memiliki pengetahuan baik meningkat dari 8 (38,1%) ibu hamil berkurang
menjadi 19 (90,5%) dan pengetahuan menjadi 5 (23,8%) ibu hamil.

Tabel 3. Distribusi tingkat Pengetahuan responden tentang Manajemen kesehatan ibu hamil sebelum

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan (n=42)

Skor pengetahuan N Mean  Median De\fit:t.ion Min Max
Sebelum 21 15,09 15,00 1,72930 11,00 17,00
Sesudah 21 17,52 18,00 1,66190 14,00 20,00
Berdasarkan tabel 3. Distribusi Terhadap Pengetahuan Jenis
tingkat pengetahuan sebelum dan Tumbuhan Paku pada Mahasiswa
setelah  diberikan media booklet Program Satudi Pendidikan Biologi
mengalami peningkatan pada nilai rata- dengan hasil rata-rata mahasiswa yang
rata, nilai tengah, nilai terendah dan tidak menggunakan media Booklet
nilai tertinggi yaitu 15,09 menjadi sebesar 55,05% sedangkan mahasiswa
17,52 pada nilai rata-rata, nilai tengah yang belajar menggunakan media
mengalami peningkatan dari 15,00 booklet mendapatkan rata-rata 69,79%.
menjadi 18,00 terdapat nilai terendah Dari  penelitian  tersebut  untuk
11 skor menjadi 14 skor dan untuk nilai meningkatkan pengetahuan mahasiswa
tertinggi meningkat dari 17 skor lebih efektif menggunakan media
menjadi 20 skor. booklet di bandingkan dengan tanpa
Pada intervensi booklet rata-rata media booklet.

ibu hamil mengalami peningkatan skor
pengetahuan  tentang  manajemen
kesehatan. Hal ini didukung oleh
penelitian (Yelianti & Murni, 2021)
tentang Efektifitas Media Booklet
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Tabel 4. Distribusi tingkat Pengetahuan responden tentang manajemen kesehatan ibu hamil sebelum

dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan (n=42)

Skor pengetahuan N Mean Median S.td'. Min Max
Deviation
Sebelum 21 15,38 16,00 1,98686 12,00 19,00
Sesudah 21 17,52 18,00 1,99045 14,00 20,00
Tabel 4 menunjukan bahwa dilihat sewaktu-waktu, serta dapat
pengetahuan ibu hamil sebelum dan memperlancar pemahaman informasi
sesudah  diberikan media leaflet yang disajikan dalam dua format,

mengalami peningkatan pada nilai rata-
rata yaitu 15,38 menjadi 17,52. Pada
nilai tengah 16,00 menajdi 18,00. Nilai
terendah terdapat skor 12 lalu menjadi
14, dan terdapat skor 19 meningkat
menjadi 20 pada nilai tertingginya.
standar deviasi dari 1,98686 menjadi
1,99045.

Ibu hamil mengalami peningkatan
diberikan
intervensi leaflet. Leaflet mempunyai

pengetahuan setelah
kelebihan perpaduan antara teks dan
gambar sehingga dapat menambah daya
tarik, mudah dimengerti, lebih ringkas

3.2

verbal dan visual (Arsyad, 2017).
Berdasarkan penelitian (Fauziah et
al., 2017) membuktikan bahwa media
efektif
tentang  pemeriksaan
(SADARI).
tersebut

leaflet meningkatkan
pengetahuan
payudara sendiri Dari
penelitian menunjukkan
rentan nilai
diberikan

pendidikan kesehatan dengan media

terjadinya peningkatan
pengetahuan  sebelum
leaflet dibandingkan dengan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan
media leaflet

Perbedaan Tingkat Pengetahuan

dalam penyampaian informasi, Manajemen Kesehatan lbu Hamil
merangsang imajinasi dalam Sesudah diberikan Edukasi
pemahaman isi leaflet, dan dapat dibaca Kesehatan Menggunakan Media
oleh khalayak yang lebih luas,lebih Booklet dengan Leaflet
tahan lama dan dapat disimpan untuk
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon pada kelompok booklet sebelum dan sesudah
diberikan edukasi (n=42)
Intervensi Mean SD P-Value N

Pretest booklet 15,09 1,72930 21

Posttest booklet 17,52 1,66190 0,000 I

Tabel 5. menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga

jumlah ibu hamil sebanyak 21 hasil p-
value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya

dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara
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pengetahuan ibu hamil sebelum dan pengetahuan manajemen kesehatan
sesudah diberikan media booklet. pada ibu hamil.
Artinya edukasi dengan media booklet

dapat meningkatkan tingkat
Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon sebelum dan sesudah diberikan edukasi leaflet (n=42)
Intervensi Mean SD P-Value N
Pretest leaflet 15,38 1,98686 0.000 21
Posttest leaflet 17,52 1,99045 ’ 21
Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa p- sebelum dan sesudah diberikan media
value 0,000 < dari 0,05 sehingga dapat leaflet. Artinya edukasi dengan media
di simpulkan adanya perbedaan tingkat leaflet dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan tingkat pengetahuan ibu pengetahuan manajemen kesehatan
hamil tentang manajemen kehamilan pada ibu hamil.

Tabel 7. Hasil Uji Mann Whitney perbedaan tingkat pengetahuan setelah diberikan media
booklet dengan (n=42)

Intervensi Mean SD P-Value N

Booklet 17,52 1,66190 0.768 21

Leaflet 17,52 1,99045 ’ 21
Dari tabel 7 diperoleh hasil p-value manajemen kesehatan secara mandiri

0,768 > 0,05 yang artinya Hipotesis dirumah.

alternatif ditolak, sehingga dapat di Menurut Lawrence Green,
simpulkan bahwa tidak ada perbedaan kesehatan individu/masyarakat
rata rata yang signifikan antara tingkat dipengaruhi oleh dua faktor pokok,
pengetahuan Ibu  hamil sesudah yaitu faktor perilaku dan faktor diluar
diberikan media booklet dan sesudah perilaku (non-perilaku). Faktor perilaku
diberikan dengan media leaflet tentang ditentukan oleh tiga kelompok faktor
manajemen kesehatan ibu hamil. Nilai yaitu: Faktor predisposisi (predisposing
mean pada booklet dan leaflet yaitu factors), Faktor pendukung (enabling
17,52 yang berarti nilai sama atau tidak factors), dan faktor pendorong
terdapat  perbedaan peningkatan (reinforcing factors), dan faktor
pengetahuan ibu hamil mengenai pendorong  (Reinforcing  factors)
manajemen kesehatan. Artinya edukasi (Noorkasiani, 2009). Dalam faktor
dengan media booklet ataupun leaflet pendukung disebutkan bahwa
sama fektifnya untuk meningkatkan tersedianya sarana pelayanan kesehatan
pengetahuan ibu hamil mengenai menjadi salah satu faktor pendukung

Seminar Nasional Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta (SEMNASKEP) 2021


https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/12665

25
E-ISSN : 2715-616X

URL : https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/12665

yang menberikan hasil yang efektif
terhadap pengetahuan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis diatas dapat di
simpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas booklet dengan leaflet dalam
peningkatan pengetahuan tentang
manajemen kesehatan pada ibu hamil,
sehingga dapat di simpulkan bahwa media
edukasi  booklet atau leaflet dapat
meningkatkan  pengetahuan ibu hamil
tentang manajemen kesehatan secara
mandiri pada masa era baru normal ini.
Artinya edukasi dengan media booklet
maupun leaflet efektif untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang manajemen
kesehatan. Diharapakan ibu hamil dapat
menfaatkan booklet dan leaflet sebagai
sumber informasi dalam manajemen
kehamilan, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan  variabel  independen
dengan mengembangkan media
pembelajaran menggunakan video atau

aplikasi pada android.
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Abstrak

Stres kerja merupakan kondisi seseorang yang mengalami tekanan dalam
melakukan pekerjaan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja
perawat yaitu konflik. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh konflik
terhadap stres kerja perawat, akan tetapi penelitian tersebut belum banyak dan
tidak dijelaskan secara rinci. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
konflik terhadap stres kerja perawat IGD. Jenis penelitian yang digunakan adalah
literatur review. Pencarian database online dengan jurnal penelitian berbahasa
Indonesia/ jurnal berbahasa Inggris dalam bentuk artikel teks melalui portal jurnal
Science Direct, EBSCOhost, dan Google Scholar yang diterbitkan pada tahun
2010-2020. Setelah dilakukan proses pencarian ditemukan 7 artikel jurnal (5
artikel berbahasa Indonesia dan 2 artikel berbahasa Inggris) yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa konflik antara perawat
dan dokter dapat terjadi karena kekeliruan dalam komunikasi dan penafsiran
instruksi sehingga terjadinya perbedaan pendapat yang memberikan implikasi
kepada bertambah stresnya perawat. Konflik antar perawat dapat terjadi ketika
berselisih pendapat, sehingga hal tersebut dapat berdampak buruk dan
menurunnya dukungan sosial yang bermuara kepada meningkatnya stres kerja
perawat. Konflik antara perawat dan pasien dapat terjadi komplain dan tuntutan
dari pasien atau keluarga pasien terhadap pelayanan perawat. Oleh karena itu,
diharapkan perawat dapat meningkatkan komunikasi teraupetik untuk
meminimalisir terjadinya konflik.

Keywords:
Conflict, Stress,
Emergency
Nurses

Abstract

Job stress was a condition when someone has pressure experiences in their work.
The factor that can affect nurses working stress is conflict. Some studies showed
the effects of conflict on the nurse's work stress, but the study was inadequacy and
not being described in detail. The purpose of this study was to know how conflict
affects the stress work of an emergency room nurse. The type of research used
was the literature review. Searching online databases of Indonesian-language
research journals/ English-language research journals in the form of text articles
through the portal the journal file, Science Direct, EBSCOhost, and Google
Scholar published during 2010-2020. After searching, 8 journal articles (5
Indonesian language articles and 3 English language articles) were found that
matched the inclusion criteria. Literature studies indicated that conflict between
nurse and doctor could be triggered by miscommunication and misinterpretation
of instructions that initiated dissension which implied increased stress. The
conflict between nurses could be started by disagreements, resulting in adverse
effects and a drop in social support leading to increased stress at work. The
conflict between nurse and patient might cause complaints and demands from a
patient or family member of the nurse service. Therefore, nurses are expected to
improve therapeutic communication to minimize conflicts.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu tenaga kesehatan di
rumah sakit yang siap sedia melayani
pasien selama 24 jam yaitu perawat
(Sulistyawati et al., 2019). Posisi perawat
dalam pelayanan rumah sakit memiliki
peranan yang vital dan menjadi penentu
pelayanan. (Soep, 2012). Perawat
memiliki tugas dan tanggung jawab yang
tidak sedikit, jumlah pasien, tingkat
keparahan yang diderita, dan tingkat
keseriusan perawatan yang harus
diberikan tidak dapat diduga sehingga hal
tersebut dapat menimbulkan gejala stres
pada perawat IGD (Andriansyah, 2017;
Rahmadhani, 2019).

Stres kerja merupakan respon
psikologi terhadap tuntutan pekerjaan
yang berlebih di lingkungan kerja. Stres
kerja yang dialami perawat dapat
berpengaruh terhadap kinerja yang akan
berpengaruh pada pelayanan kesehatan
(Soep, 2012). Salah satu yang dapat
mempengaruhi stres kerja yaitu konflik
(Mustafidz & Mustikasari, 2013).

Konflik adalah suatu perbedaan
pendapat atau pandangan diantara antara
individu dengan individu yang lain.
Konflik dapat dibagi dalam 4 jenis, yaitu
jenis  konflik intrapersonal, konflik
interpersonal, konflik intraorganisasi,
dan juga konflik antar kelompok
(Telaumbanua, 2019). Konflik
interpersonal  dapat terjadi  ketika
individu dan individu lainnya berbeda
pandangan atau pendapat (Agastya &
Satrya, 2018). Konflik interpersonal

dalam lingkup keperawatan yaitu konflik
antara perawat dengan dokter, dengan
pasien dan keluarga, serta dengan sesama
perawat (Andriansyah, 2017).

Prevalensi stres kerja bervariasi
pada setiap negara di dunia. Penelitian di
Thailand menjelaskan bahwa 63,4%
perawat mengalami  stres  tinggi,
sedangkan di India 12,8% mengalami
stres ringan, 68,2% mengalami stres
sedang, dan 19,1% mengalami stres berat
(Raungsrijan & Suppapitiporn, 2011,
Singh, 2013). Stres kerja yang dialami
perawat juga terjadi di Indonesia. Hasil
beberapa penelitian yang ada di
Indonesia, sebesar 51,2% perawat
Intensive Care Unit (ICU) dan Instalasi
Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Mitra
Keluarga Bekasi mengalami stres kerja
dan di IGD RSUD Karangasem Bali,
sebesar 87,1% responden alami stres
kerja tingkat sedang. Stres kerja tingkat
ringan 9,7% dan stres kerja tingkat berat
3,2%.4,14 Hal tersebut juga didukung
oleh penelitian (Martyastuti et al., 2019)
bahwa perawat di Rumah Sakit Umum
Medika Pemalang mengalami tingkat
stres ringan sebesar 53,3% dan yang
mengalami stres sedang sebesar 46,7%.

Konflik dengan dokter dapat terjadi
karena buruknya komunikasi antara
perawat dengan dokter (Mustafidz &
Mustikasari, 2013). Selain itu juga
disebabkan oleh ketidakhadiran dokter di
saat pasien sedang kritis atau dokter yang
sulit dihubungi, hal itu membuat perawat
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merasa tertekan sehingga bermuara
terhadap stres kerja (Soep, 2012).
Konflik dengan sesama perawat
dapat  menyebabkan  berkurangnya
interaksi sesama perawat, sehingga
dukungan sosial yang diberikan antara
sesama perawat untuk saling
bekerjasama juga berkurang dan akan
menyebabkan perawat menjadi stres.
Ketidakmampuan perawat dalam
menerapkan  komunikasi  teraupetik
kepada pasien dan keluarga dapat
berdampak pada perawatan pasien,
sehingga pasien akan merasa tidak

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu
menggunakan metode literature review.
Pencarian jurnal dilakukan melalui portal
jurnal Science Direct, EBSCOhost, dan
Google Scholar. Jurnal yang telah
didapatkan  dilakukan  penyeleksian
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
dengan tiga tahap penyeleksian yaitu
identification, screening dan eligibility.
Setelah proses penyeleksian dilakukan,
kemudian jurnal-jurnal yang telah
memenuhi kriteria akan dianalisa dengan
menggunakan synthesis matrix.

nyaman dan malas jika dirawat oleh

perawat (Mustafidz & Mustikasari,

Google Science EBSCOhost
2013). Selain itu tuntutan pasien dan Scholar Direct
17.600 6.165 97

keluarga yang tinggi, apabila tidak | |

terpenuhi, pasien terkadang berperilaku

i i i Inklusi: artikel terbit rentang tahun
tidak sopan, sehingga hal tersebut dapat Artikel yang teridentifikasi | | g |

membuat perawat merasa tertekan dan o= 23.862 2010-2020,  artikel  berbahasa
stres (Yuwanich et al., 2017). { Indonesia dan Inggris, berupa

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Hasby, 2017) di RSUD

jurnal penelitian ilmiah, sesuai !

Hasil screening | dengan penelitian yaitu konlik dan

Petala Bumi Pekanbaru menjelaskan n=3.519 | stres kerja perawat.
bahwa konflik berpengaruh terhadap
stres kerja perawat. Terjadi peningkatan { Eksklusi: artikel berasal dari

stres kerja sebesar 0,250 apabila konflik | sesuai dengan topik studi : majalah, artikel yang ditampilkan

kerja meningkat sebesar 1 poin secara literature n = 15 | di chapter book, serta artikel jurnal |

i denoan metode literature review.

..............................................

konstan. Namun di dalam penelitian
tersebut tidak dijelaskan secara rinci

terkait pengaruh konflik di rumah sakit ]
. Jumlah artikel yang
terhadap stres kerja perawat dan belum . ]
diinklusin=7

banyak penelitian terkait hal tersebut.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk Gambar 1. Prisma Alur Pemilihan

melakukan studi literatur. .
Literatur
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelusuran artikel didapatkan tujuh jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan literatur yang telah dikaji
pengaruh konflik terhadap stres kerja perawat Instalasi Gawat Darurat, dengan data sebagai berikut:

Tabel 1. Matrik Sintesis 1

No Penulis, tahun Sampel Tempat Varla_b(_al Metgde Temuan Penelitian
Penelitian Penelitian
Rumah Sakit Kdonfllk perawat Konflik perawat dengan pasien dan
: A engan pasien o .

(Yuwanich et Swasta di Deskriptif keluarga sebagai stresor utama.
1. 15 Perawat IGD dan sesama s . . -
al., 2017) Bangkok, perawat serta Kualitatif Konflik sesama perawat juga menjadi

Thailand stres kerja stresor penting lainnya yang dialami.

Metode analisis Konflik kerja, berpengaruh S|gn|f|k_an
_ data teLh?dapdstres I;erja p:fwat. SI:JI/IIaEZt
58 Perawat RSUD Petala Konflik dan tabel pada taraf signifikansi 5% (2-
2. (Hasby, 2017) Rawat Inap Bumi Pekanbaru stres kerja menggunakan tailed). Konflik kerja diketahui t hitung

analisis regresi
linier berganda

(2,411) > t tabel (2,005) dan Sig.
(0,019) < 0,05.

(Nurazizah,
2017)

102 Perawat
Rawat Inap

RS X Jakarta

Konflik
interpersonal dan
srres kerja

Cross sectional

Analisa hubungan antara konflik
interpersonal menunjukkan
hubungan yang lemah dan berpola
positif.  Semakin tinggi  konflik
interpersonal maka semakin tinggi stres
kerja yang dialami.
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(Faremi et al.,
2019)

183 Perawat

Dua rumah sakit
terpilih di kota
barat daya
Nigeria

Konflik kerja
perawar dengan
dokter dan
sesama perawat
serta stres kerja

Desain deskriptif

Faktor konflik kerja dokter dan perawat
menjadi salah satu pengaruh terhadap
stres Kkerja perawat. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya nilai mean
sebesar 1.76% yang berarti sebagian
perawat mengakui bahwa mereka
merasakan stres kerja akibat konflik
dengan dokter.

(Jayati, 2020)

101 Perawat

RSUD Petala
Bumi Provinsi
Riau

Konflik dan stres
kerja

Observasional
dengan jenis
desain studi
penampang

analitik

(analytic cross-

sectional study)

Perawat mengalami konflik kerja
sebesar 50,5% pada rentang sedang-
berat.

Terdapat hubungan sebab akibat antara
perbedaan pendapat (3,889), salah
paham (3,556), merasa dirugikan
(3,569), perasaan sensitive (3,600) kali
lebih resiko terhadap peningkatan

stres kerja pada perawat.

(Lendombela et
al., 2017)

69 Perawat

RS GMIM
Kalooran
Amurang

Konflik perawat
dengan dokter
dan stres kerja

Cross sectional

Di Perancis, konflik yang paling umum
terjadi yaitu konflik perawat dengan
dokter yaitu sebesar 33%. Di Amerika
Serikat, 43% dari 912 mengalami
konflik perawat dengan dokter.
Ketidakjelasan pemberian tugas serta
komunikasi yang buruk merupakan
pemicu konflik.

(Hadiansyah et
al., 2019)

55 Perawat (36
Perawat UGD
RSUD Sumedang
dan 19 Perawat
UGD RS
Al-Islam)

RSUD Sumedang
dan RS Al-Islam

Tingkat stres
kerja perawat
UGD

Cross Sectional

Perawat yang mengalami stres akan
mengalami pusing, berkeringat, detak
jantung meningkat, kelelahan, dan sulit
konsentrasi.

Stres kerja yang dialami perawat dapat
menyebabkan penurunan prestasi kerja.
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3.1. Konflik dengan Dokter

Hasil penelitian (Jayati, 2020)
menjelaskan bahwa Perawat
mengalami konflik kerja sebesar 50,5%
pada rentang sedang-berat. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh
(Hartog &  Benbenishty, 2014)
menjelaskan bahwa di Negara Perancis
konflik yang paling umum terjadi
adalah konflik perawat dengan dokter
yaitu sebesar 33%. Konflik antara
perawat dengan dokter juga terjadi di
Negara Amerika Serikat yaitu sebesar
43%. Faktor yang memicu konflik
diantara mereka yaitu ketidakjelasan
tugas dan komunikasi yang buruk.

Konflik yang tidak jarang terjadi
antara  perawat dengan  dokter
disebabkan terjadinya  kekeliruan
dalam komunikasi dan penafsiran
instruksi sehingga terjadinya selisih
pendapat kedua pihak. Perbedaan
pendapat juga dapat terjadi ketika
setiap perawat mempunyai pemikiran
yang berbeda dengan dokter, sehingga
menyebabkan ketidaksamaan
pemikiran tentang suatu hal pendapat
yang berbeda. Hal tersebut sejalan
dengan apa yang dituturkan oleh
(Marquis & Huston, 2017) yang
menyatakan bahwa konflik muncul
akibat dari perbedaan-perbedaan ide,
nilai dan perasaan antara dua orang
atau lebih.

3.2. Konflik dengan Perawat

Hasil penelitian (Yuwanich et al.,
2017) menjelaskan konflik perawat

IGD dapat terjadi ketika perawat ICU
atau perawat bangsal rewel ketika
harus mentransfer pasien kepada
mereka. Hasil penelitian (Jayati, 2020)
menunjukkan bahwa sebagian perawat
terlibat dalam konflik dengan sesama
perawat seperti terjadinya selisih
paham, terjadi masalah  dalam
komunikasi interpersonal, dan faktor
dukungan sosial.

Komunikasi antar pribadi akan
memudahkan terjadinya saling
pemahaman yang akan membangun
suatu relasi dan kerjasama yang efektif,
sehingga perawat lebih  mudah
berkoordinasi dan meminta bantuan
kepada perawat lainnya. Komunikasi
yang lancar antar sesama rekan kerja
akan menciptakan kenyamanan dan
perasaan senang saat berada di
lingkungan kerja. Sebaliknya, apabila
komunikasi antar rekan kerja terhambat
maka relasi rekan kerja menjadi buruk
yang dapat menimbulkan konflik.

3.3. Konflik dengan Pasien dan Keluarga

Hasil penelitian (Yuwanich et al.,
2017) menjelaskan sebagian perawat
terlibat konflik dengan pasien dan
keluarga. Berdasarkan hasil wawancara
konflik dapat terjadi ketika pasien
berperilaku kurang baik dan menuntut
tinggi kepada perawat. Hasil penelitian
(Nurazizah, 2017) menjelaskan bahwa
salah satu konflik interpersonal yang
dirasakan perawat yaitu ketika perawat
melakukan perawatan kepada seorang
pasien, kemudian keluarga pasien lain
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memanggil dan menuntut perawat
untuk melakukan tindakan kepada
pasien yang lain.

Fakta bahwa perawat merupakan
tenaga medis yang paling dekat dengan
pasien. Namun, dalam
keberlangsungan hubungan tersebut
kerap kali terjadinya konflik. Bentuk
konflik yang kerap kali terjadi antara
perawat dan pasien adalah
ketidakpuasan pasien terhadap
pelayanan perawat.

3.4. Gambaran Stres Kerja Perawat

Hasil penelitian (Lendombela et
al., 2017) menunjukkan bahwa
sebagian perawat mengalami stres
kerja. Sebanyak 20 responden (29,4%)
mengalami stres kerja dan terdapat
sebanyak 16 responden (23,5%)
mengalami kelelahan. Hasil penelitian
(Hadiansyah et al., 2019) menjelaskan
bahwa setiap perawat memaknai stres
kerja secara berbeda. Hasil yang
didapatkan sebanyak 10 perawat
(52,63%) mempresepsikan bahwa stres
terjadi karena tuntutan kerja yang tidak
sesuai dengan harapan perawat.
Sehingga menimbulkan perasaan tidak
menyenangkan yang berpengaruh
terhadap konfisi fisik maupun psikis.
Kondisi tersebut ditunjukkan bahwa
banyak perawat yang mengalami
pusing, berkeringat, detak jantung
meningkat, kelelahan, dan sulit
konsentrasi.

Bentuk lain daripada stres kerja
perawat adalah dimana perawat akan

mengalami pusing dan mual yang
bermuara kepada penurunan kualitas
kerja dan tingkat perhatian perawat
pada pasien. Hal tersebut sebagaimana
diungkapkan oleh (Ratnasari &
Prasetyo, 2018) bahwa stres kerja yang
dialami perawat merupakan salah satu
bentuk permasalahan dan dapat
menurunkan semangat, prestasi kerja,
dan meningkatkan risiko kesalahan
intervensi yang dapat membahayakan
bagi pasien ataupun perawat itu sendiri.

3.5. Pengaruh Konflik terhadap Stres

Kerja Perawat

Hasil penelitian (Faremi et al.,
2019) menunjukan bahwa faktor
konflik kerja antara dokter dan perawat
menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap stres kerja
perawat. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya nilai mean sebesar
1.76% yang berarti sebagian perawat
mengakui bahwa mereka merasakan
stres kerja akibat konflik dengan
dokter. Hasil penelitian (Hasby, 2017)
menunjukkan bahwa konflik kerja
berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja perawat. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5% (2-tailed). Konflik
kerja diketahui t hitung (2,411) > t tabel
(2,005) dan sig. (0,019) < 0,05 yang
berarti  variabel  konflik  kerja
berpengaruh terhadap stres kerja. Hasil
penelitian (Jayati, 2020) menunjukkan
bahwa konflik kerja yang terjadi antara
perawat dengan sesama perawat seperti
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terjadinya perselisihan paham yang
mengakibatkan stres kerja. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil analisis yang
menunjukan bahwa selisih paham (p-
value = 0,0004) menyebabkan stress
kerja perawat.

Perawat yang mengalami hal
tersebut tentu akan menurunkan
dukungan sosial yang diterima.
Dukungan sosial padahal sangat
dibutuhkan seorang perawat untuk
mendukung di lingkungan kerja rumah
sakit dengan beban kerja yang tinggi.
Dukungan dapat datang dari pasangan
atau kekasih, organisasi, keluarga,
teman, atau lainnya (Syahpriani, 2017).
Tidak semua orang akan mendapatkan
dukungan  sosial.  Faktor yang
berhubungan dengan hal tersebut yaitu
seseorang penerima dukungan tidak
ramah, egois, dan tidak senang
membantu orang lain. Beberapa orang
juga memiliki persepsi bahwa tidak
ingin membebani orang lain (Sarafino
& Timothy, 2011).

4. KESIMPULAN

Konflik antara perawat dan
dokter dapat terjadi karena kekeliruan
dalam komunikasi dan penafsiran
instruksi sehingga terjadinya
perbedaan pendapat. Konflik antar
perawat dapat terjadi ketika berselisih
pendapat, sehingga hal tersebut dapat
berdampak buruk dan menurunnya
dukungan sosial.

Konflik antara rawat dengan
pasien dan keluarga terjadi karena
komplain dan tuntutan yang tinggi
dari pasien atau keluarga terhadap
pelayanan perawat. Stres kerja dapat
dilihat ketika perawat mengalami
pusing, berkeringat, jantung berdebar,
dan sulit konsentrasi, sehingga
menyebabkan kesalahan kerja dan
penurunan kualitas kerja. Konflik
dapat terjadi karena komunikasi yang
buruk dan tuntutan pekerjaan
sehingga  mengakibatkan  selisih
paham, selisih  pendapat, dan
berkurangnya dukungan sosial yang
berimplikasi terhadap stres Kkerja
perawat.
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Abstrak

Pendahuluan: Leukemia merupakan penyakit keganasan sel darah yang
berasal dari sumsum tulang, ditandai dengan proliferasi sel-sel darah putih
yang tidak teratur dan tidak terkendali. Leukemia akut adalah keganasan yang
paling umum terjadi panak anak-anak. Tujuan: tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran gejala akibat kemoterapi pada anak usia sekolah
dengan leukemia akut limfoblastik di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Metode
Penelitian: Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan metode survey. Data yang diperoleh diambil
secara cross-sectional dan teknik pengampilan data secara accidental
sampling menggunakan kuesioner dengan jumlah total sebanyak 20 responden.
Hasil: hasil penelitian menunjukan bahwa anak usia sekolah dengan leukemia
akut limfoblastik lebih banyak diderita oleh laki-laki sebanyak 14 anak, pada
anak usia 6 tahun dan 9 tahun sebanyak 10 anak, sedang menjalani fase
maintenance dan gejala akibat kemoterapi pada anak usia sekolah di RSUD
Dr.Moewardi Surakarta yang paling sering terjadi adalah anak mudah marah
(80%), mual (60%), muntah (40%), kehilangan nafsu makan (60%) dan
penurunan berat badan (45%). Gejala akibat kemoterapi pada anak usia
sekolah di RSUD Dr. Moewardi Surakarta yang paling sedikit muncul yaitu
kesulitan buang air kecil (5%) dan perdarahan (10%).

Keywords:
Symptoms due to
chemotherapy,
acute lymphoblastic
leukemia, school-
age children

Abstract

Introduction: Leukemia is a malignant disease of blood cells originating from
the bone marrow, characterized by an irregular and uncontrolled proliferation
of white blood cells. Acute leukemia is the most common malignancy in
childhood. Purpose: The purpose of this study was to describe the symptoms of
chemotherapy in school-age children with acute lymphoblastic leukemia at Dr.
Moewardi Hospital Surakarta. Method: The research design used in this
research is descriptive research with survey method. The data obtained were
taken by cross-sectional and accidental sampling technique using a
questionnaire with a total of 20 respondents. Result: The results showed that
school-age children with acute lymphoblastic leukemia were more common in
boys as many as 14 children, 10 children aged 6 years and 9 years, currenly
undergoing maintenance phase and symptoms due to chemotherapy in school-
age children at Dr. Moewardi Hospital Surakarta were the most frequent. The
children were irritable (80%), nausea (60%), vomiting (40%), loss of appetite
(60%) and weight loss (45%). Symptoms due to chemotherapy in school-age
children at RSUD Dr. Moewardi Surakarta who appeared the least were
difficulty urinating (5%) and bleeding (10%).
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1. PENDAHULUAN

Leukemia ialah keganasan hematologik
akibat proses neoplastik yang disertai
gangguan  diferensiasi pada  berbagai
tingkatan sel induk hemopoetik
sehingga terjadi  ekspansi  progresif dari
kelompok sel ganas tersebut dalam sumsum
tulang, kemudian sel leukemia beredar secara
sistemik  (Bakta, 2017). Leukemia
limfoblastik akut (acute lymphoblastic
leukemia, ALL) merupakan leukemia yang
paling sering menyerang anak-anak muda.
Setiap tahunnya muncul kurang lebih
3.800 kasus baru dari leukemia jenis ini
(Ariani, 2016). Insiden leukemia di negara
Barat adalah 13/100.000 penduduk/tahun.
Leukemia merupakan 2,8% dari seluruh kasus
kanker. Indonesia memiliki sekitar 11.000
kasus kanker anak setiap tahunnya, dan
sepertiga dari kanker anak adalah leukemia
dengan jenis terbanyak adalah Leukemia
Akut Limfoblastik (Kementerian Kesehatan
RI, 2015). Di RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta
kasus leukemia akut limfoblastik mencapai
3,9% (Wijayanti & Supriyadi, 2017).

Strategi pengobatan leukemia akut
limfoblastik ~ adalah  berupaya  untuk
menghilangkan sel ganas (Bakta, 2017).
Pengobatan yang paling banyak diberikan
pada anak dengan leukemia limfoblastik akut
adalah kemoterapi yang diberikan dalam 4
fase, yaitu induksi, konsolidasi, intensifikasi,
dan maintence. Total kemoterapi diselesaikan
sekitar 2-3 tahun (Mwirigi et al., 2017; Vora,
2016). Kemoterapi adalah bentuk utama
pengobatan leukemia dengan menggunakan
senyawa kimia untuk membunuh se-sel
leukemia (Ariana, 2016).

Pengobatan  kemoterapi  jangka
panjang selalu diikuti oleh imunosupresi.
Obat-obatan yang dipakai banyak yang
menimbulkan efek samping seperti gastritis,
sistitis, rambut rontok, neuropati, hipertensi,
dan hepatitis (Bakta, 2017). Hasil penelitian
olen Herfiana di RSUD Moewardi
menunjukan  bahwa dampak fisiologis
kemoterapi pada anak dengan leukemia
mengalami kerontokan rambut, mual dan
muntah, sariawan, nafsu makan berkurang,
diare, dan kelelahan (Herfina, 2017).
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fernandes
di RSU Arifin Achmad dan RS Ibu dan Anak
Eria Bunda di Pekanbaru diperoleh kualitas

tidur anak usia sekolah dan remaja berkurang
setelah dilakukan kemoterapi (Fernandes,
2018).

Penelitian tentang gejala akibat kemoterapi
belum dilakukan lengkap dan tidak spefisik
pada anak usia sekolah. sehingga penelitian
ini merupakan pnelitian replikasi yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran gejala
akibat kemoterapi pda anak usa sekolah
dengan leukeia limfoblastik akut di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta.

. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan deskriptif analitik. Populasi data
penelitian ini adalah anak usia sekolah
dengan leukemia akut limfoblastik yang
menjalani  kemoterapi di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta, pada tahun 2021
sebanyak 46 anak. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 20 sampel dengan accidental
sampling dan dibatasi waktu selama 1 bulan.
Kriteria sampel yaitu orang tua anak usia 6-
12 tahun dengan leukemia akut limfoblastik,
orang tua anak dengan anak usia 6-12 tahun
yang menjalani kemoterapi dan orang tua
anak yang bisa membaca dan menulis.

Lokasi yang dipilih peneliti adalah RSUD
Dr. Moewardi Surakarta dengan proses
pengambilan data melalui data sekunder yang
diambil dari rekam medik dan data primer
yang diambil dengan alat ukur kuesioner
tertutup dan menggunakan Therapy-Related
Symptom Checklist for Children (William,
2012) yang sudah baku.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

a) Distribusi Frekuensi Berdasarkan

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik responden. N=20

Karakteristik Responden F N
Umur Responden
6 - 9 tahun 10 50%
10 - 12 tahun 10 50%
Jenis Kelamin
Perempuan 6 30%
Laki - laki 14 70%
Fase Kemoterapi
Fase Induksi 3 15%
Fase Konsolidasi 3 15%
Maintenance 14 70%
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Distribusi frekuensi karakteristik anak
usia sekolah dengan leukemia akut
limfoblastik di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta menunjukan bahwa anak usia 6 - 8
tahun sebanyak 10 anak (50%) dan usia 9 —
12 tahun sebanyak 10 anak (50%). Anak usia
sekolah dengan leukemia akut limfoblastik
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 14 responden (30%). Anak usia
sekolah dengan leukemia akut limfoblastik
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 6
responden (30%). Pada anak usia sekolah
dengan leukemia akut limfoblastik sebagian
besar pada tahap atau fase kemoterapi yang
dijalani adalah fase maintenance sebanyak 14
responden (70%). Anak usia sekolah dengan
leukemia limfoblastik akut yang menjalani
kemoterapi fase induksi sebanyak 3
responden (15%) dan yang menjalani fase
konsolidasi sebanyak 3 responden (15%).

b) Distribusi ~ Frekuensi  Berdasarkan

Gejala Akibat Kemoterapi

Tabel 2. Gejala Akibat Kemoterapi

Gejala Akibat Kemoterapi F %
Kehilangan Nafsu Makan 12 60%
Mual 12 60%
Muntah 8 40%
Penurunan Berat Badan 9 45%
Mulut Sakit 5 25%
Kesulitan Menelan 4 20%
Sakit Tenggorokan 4 20%
Sakit Rahang 4 20%
Batuk 4 20%
Merasa Lesu 7 35%
Depresi 5 25%
Kesulitan Berkonsentrasi 7 35%
Kesulitan Tidur 3 15%
Demam 5 25%
Memar 5 25%
Perdarahan 2 10%
Rambut Rontok 5 25%
Perubahan Kulit 6 30%
Nyeri 7 35%
Kesemutan 3 15%
Konstipasi 3 15%
Berkeringat 7 35%
Gatal 7 35%
Sulit Buang Air Kecil 1 5%
Takut 8 40%
Sakit Kepala 6 30%
Mudah Marah 16 80%
Agitasi 6 30%
Tersandung atau Jatuh 4 20%

Berdasarkan tabel 2 terdapat 5 gejala
yang sering dialami anak usia sekolah dengan
leukemia akut limfobastik di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta. Berikut 5 gejala yang
sering muncul pada responden seperti mudah
marah adalah salah satu tanda emosional
manusia ketika merasa tidak nyaman
sedangkan pada saat menjalani kemoterapi
seringkali membuat tubuh merasa tidak
nyaman. Hasil penelitian menunjukan 80%
anak mengalami mudah marah. Mual dan
muntah diketahui menjadi salah satu hal yang
paling ditakuti dalam efek samping
kemoterapi. Hasil penelitian menunjukan
60% anak merasa mual dan 40% anak
mengalami muntah. Kehilangan nafsu makan
tidak hanya karena anak merasa mual dan
muntah, perubahan rasa atau masalah pada
mulut dan tenggorokan tetapi anak merasa
lelah dan tertekan. Hasil penelitian
menunjukan 60% anak kehilangan nafsu
makan. Pada saat anak kehilangan nafsu
makan sering kali anak kehilangan berat
badannya. Hasil penelitian menunjukan 45%
anak mengalami penurunan berat badan.

Pada tabel 2 selain terdapat 5 gejala yang
sering muncul ada juga gejala yang paling
sedikit muncul. Berikut gejala yang paling
sedikit muncul pada responden seperti
kesulitan buang air kecil (5%) dan
perdarahan (10%).

3.2 Pembahasan

Karakteristik Responden

Sekitar 2400 kasus baru leukemia pada
anak-anak di bawah usia 15 tahun didiagnosis
di Amerika Serikat setiap tahun (Freahling et
al, 2016). Hasil penelitian Pojoh (2020) dari
52 anak dengan leukemia akut limfoblastik
yang diteliti usia 6-11 tahun sebanyak 24
responden, sama halnya dengan hasil
penelitian ini anak usia 6 tahun dan 9 tahun
sebanyak 10 responden.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
karateristik responden berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas responden dengan
leukemia akut limfoblastik yang menjalani
kemoterapi didapatkan berjenis kelamin laki-
laki. Teori mengungkapkan bahwa leukemia
akut limfoblastik jenis kanker yang paling
umum terjadi pada anak dan paling banyak
diderita oleh anak laki — laki (Guirney, 2011).
Hasil penelitian terdahulu oleh Prisani (2017)
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juga mendapati anak dengan leukemia akut
limfoblastik berjenis kelamin laki — laki lebih
tinggi dibanding perempuan dengan hasil dari
30 anak dengan leukemia akut limfoblastik
19 responden berjenis kelamin laki — laki,
sama halnya dengan hasil penelitian ini yang
mendapati anak berjenis laki — laki lebih
banyak dibanding anak perempuan yaitu dari
20 responden 14 berjenis kelamin laki-laki.

Tampak subyek penelitian pada anak
usia sekolah dengan ALL berdasarkan fase
kemoterapi didapatkan fase induksi 3 anak,
fase konsolidasi 3 anak dan fase maintenance
14 anak. Hasil yang didapatkan bahwa fase
maintenance saat dilakukan penelitian
terbanyak dibandingkan dengan fase induksi
dan fase konsolidasi, hal ini dikarenakan
populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah populasi anak leukemia dalam satu
tahun terakhir sedangkan lama fase induksi
hanya berkisar 0-7 minggu, dalam menjalani
fase konsolidasi berlangsung pada minggu
ke-8 sampai minggu ke-12 dan pada fase
maintenance berlangsung pada minggu ke-13
sampai minggu ke-110 (IDAI, 2018).

b) Gejala Akibat Kemoterapi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
gejala akibat kemoterapi didapati bahwa 80%
responden  mengalami  mudah  marah.
Deksametason memiliki efek samping pada
sistem syaraf yang memicu anak depresi atau
perubahan  perilaku.  Hasil  penelitian
sebelumnya oleh Utami (2020) dari 101 anak
ada 73 anak yang mengalami gangguan
emosi. Hal tersebut dikarenakan pada saat
menjalani kemoterapi anak akan mengalami
keterbatasan dalam melakukan aktivitas yang
menyebabkan anak kehilangan kepercayaan
diri dalam melakukan tugas perkembangan
sesuai usianya yang akan berdampak pada
integritas personal anak, anak akan menjadi
lebih sensitif dan mudah marah (Crichton et
al, 2015). Selama kemoterapi anak akan
merasakan mudah lelah dan sejumlah
masalah  psikologis seperti kecemasan,
ketakutan dan depresi meningkat. Tekanan
psikologis yang lebih tinggi pada pasien
kanker dengan kemoterapi yang dapat
menyebabkan emosi pasien tidak stabil dan
cenderung mengarah pada kondisi stress,
sama halnya dengan penelitian Fauziah
(2019) dari 21 responden 17 mengalami

mudah marah yang berhubungan dengan
fatiague.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
gejala akibat kemoterapi pada anak usia
sekolah dengan leukemia akut limfoblastik
bahwa 12 responden (60%) merasakan mual.
Mual merupakan sensasi tidak nyaman yang
dirasakan di tenggorokan dan epigastrum
yang dapat menyebabkan keluarnya isi
lambung. Hal tersebut merupakan salah satu
efek samping yang disebabkan oleh beberapa
obat kemoterapi seperti metotreksat (MTX)
dan 6-merkaptopurin yang dapat
menyebabkan gangguan pada mukosa
gastrointestinal yang dapat mengeluarkan
neuro transmitter 5SHT3 (5 Hydroxytritamine)
yaitu reseptor pada batang otak yang memicu
rasa mual (Hockenberry, 2014). Hasil
penelitian  terdahulu yang mendukung
penelitian ini adalah penelitian Chrisnawati
(2018) yang didapat bahwa secara umum,
penderita leukemia akut limfoblastik terjadi
pada usia 9 — 12 tahun. Fase mual muntah
yang terjadi pada fase induksi sebanyak 4
responden, fase konsolidasi 3 responden dan
fase maintenance sebanyak 2 responden.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
gejala akibat kemoterapi pada anak usia
sekolah dengan leukemia akut limfoblastik
yang mengalami muntah sebanyak 8
responden (40%). Obat..kemoterapi
menyebabkan iritasi..pada mukosa lambung
dan duodenum yang..kemudian
merangsang..pusat muntah di sistem saraf
pusat. Kemoterapi juga menyebabkan
pengosongan..lambung terlambat, dan reaksi
inflamasi. Obat-obat kemoterapi yang..dapat
menyebabkan mual..dan muntah yaitu
Vincristine dan Daunorubicin (Hawkins &
Grunberg, 2009), sama halnya dengan
penelitian Fatikasari (2018) yang
menunjukkan 28 responden (97%) yang
menggunakan obat daunorubicin mengalami
muntah. Kejadian muntah paling sering
dialami pada fase konsolidasi dari
kemoterapi. Obat yang digunakan pada fase
konsolidasi adalah HD-MTX i.v 1000mg/m2,
hasil  penelitian Hariyanto (2015) juga
menunjukkan dari 51 responden 24
mengalami muntah pada fase konsolidasi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
gejala akibat kemoterapi pada anak usia
sekolah dengan leukemia akut limfobastik
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mengalami penurunan nafsu makan sebanyak
60%. Pertumbuhan sel kanker di dalam tubuh
bisa menyebabkan selera makan menurun, sel
kanker akan mengeluarkan zat sitokin yang
merangsang otak untuk menekan nafsu
makan. Penurunan nafsu makan berhubungan
dengan mual dan perubahan rasa yang
dialami oleh beberapa anak sebagai respon
terhadap agen kemoterapi tertentu seperti
methotrexate. Penurunan  nafsu  makan
berhubungan dengan mual dan perubahan
rasa yang dialami oleh beberapa anak sebagai
respon terhadap agen kemoterapi tertentu.
Methotrexate adalah obat yang menyebabkan
gangguan pada gastrointestinal  yang
menyebabkan munculnya rasa mual sehingga
dapat menekan nafsu makan pada anak.
Ketika kemoterapi indra penciuman dan
pengecap menjadi kurang sensitif, jadi pasien
kurang merasakan rasa dan aroma makanan.
Vincristine menyebabkan timbulnya rasa
logam di mulut. Hal ini dapat membuat nafsu
makan menurun. Dalam penelitian Fatikasari
(2018) di RSUD Abdul Wahab Samarinda
menunjukan 11 dari 29 responden mengalami
kehilangan nafsu makan.

Berdasarkan hasil penelitian gejala
akibat kemoterapi penurunan berat badan
menunjukkan 9 responden. Penurunan berat
badan berhubungan dengan mual dan muntah
yang dialami oleh anak sebagai respons
terhadap agen kemoterapi tertentu sehingga
anak mengalami penurunan nafsu makan
yang dapat menyebabkan malnutrisi yang
mengakibatkan penurunan berat badan dan
mengganggu  pertumbuhan  (Purnamasari,
Widjojo, Antono, & Syampurnawati, 2012).
Meskipun antiemetik dapat efektif dalam
mencegah mual dan muntah, namun tidak
dapat mencegah perubahan rasa yang
diakibatkan  oleh  pemberian  terapi
kemoterapi (McKinney et al., 2017). Hasil
penelitian Nuraini (2020) di RSUP Dr.
Karyadi terdapat 2 anak dengan LLA yang
mengalami berat badan sebanyak 3 kg. Selain
nafsu makan menurun anak juga mengalami
hospitalisasi yang memicu stress.
Berdasarkan hasil penelitian milik Faizal
(2018) didapatkan 5 — 6 anak mengalami
penurunan berat badan hingga 2 -3 kg saat
mengalami stress karena hospitalisasi.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
gejala akibat kemoterapi pada anak usia

sekolah didapatkan 1 responden (5%) yang
mengalami kesulitan buang air kecil. Efek
samping kemoterapi adalah efek samping
yang cukup berat, salah satunya adalah
infeksi yang ditandai dengan rasa panas saat
kencing hal ini menimbulkan rasa tidak
nyaman saat buang air kencil sehingga pasien
merasa  kesulitan  buang air  kecil.
Siklofosfamid merupakan salah satu agen
kemoterapi untuk penanganan kanker yang
memiliki efek samping sakit saat buang air
kecil (Voelcker G, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
gejala akibat kemoterapi pada anak usia
sekolah diperoleh 2 responden (10%) yang
mengalami perdarahan. Kemoterapi menekan
sumsum tulang sehingga produksi sel dalam
sumsum tulang menurun, salah satunya
adalah trombosit. Trombosit adalah sel-sel
yang membantu menghentikan perdarahan
dengan mengganti sel darah yang rusak dan
membantu sel darah membeku. Jika jumlah
trombosit tidak cukup, maka kemungkinan
mudah terjadi perdarahan atau memar,
bahkan dari cedera ringan (Society, 2016).
Pemberian kemoterapi dapat mengakibatkan
depresi sumsum tulang yang menyebabkan
terjadinya neutropenia dan trombositopenia,
sehingga  terjadi  peningkatan  resiko
perdarahan dan infeksi (Selwood,2008).

. KESIMPULAN

Karakteristik anak usia sekolah dengan
leukemia akut limfoblastik di RSUD Dr.
Moewardi Surakarta berusia 6 tahun dan 9
tahun, berjenis kelamin laki-laki dan sedang
menjalani fase maintenance. Pada gejala
akibat kemoterapi pada anak usia sekolah
dengan leukemia akut limfoblastik di RSUD
Dr. Moewardi Surakarta yang sering muncul
adalah anak mudah marah (80%), mual
(60%), muntah (40%), kehilangan nafsu
makan (60%) dan penurunan berat badan
(45%). Pada gejala akibat kemoterapi pada
anak usia sekolah dengan leukemia akut
limfoblastik di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta yang paling sedikit muncul adalah
anak mengalami kesulitan buang air kecil
(5%) dan perdarahan (10%).
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Abstrak

Diabetes merupakan penyakit kronis yang memerlukan pendekatan sistematis bagi
peningkatan motivasi seseorang mencapai derajat kesehatan lebih baik dari suatu
penyakit. Persepsi sakit bersifat subjektif berdasarkan pengalaman masa lalu,
pengetahuan, dan sikap terhadap objek. Tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran
persepsi sakit penyandang diabetes melitus tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo. Metode
penelitan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif survey. Sampel berjumlah 94
penyandang diabetes di Kabupaten Sukoharjo. Teknik sampling menggunakan
proportional random sampling. Penelitian menggunakan kuesioner lllness Perception
Quesionarie-Revised (IPQ-R) yang dimodifikasi dengan uji validitas diperoleh 22
pertanyaan valid dan nilai uji reliabilitas 0.884. Analisa data menggunakan analisa
univariat. Hasil penelitian diperoleh data karakteristik responden mayoritas adalah usia
antara 51 - 60 tahun (41.5%), jenis kelamin perempuan (64.9%), lama terdiagnosa
diabetes 1-10 tahun (83%), berpendidikan Sekolah Dasar (25.5%), bekerja petani dan
buruh (51.1%), (92.6%) pernah memperoleh informasi tentang manajemen perawatan
diabetes, dan (57.4%) pendapatan di bawah UMK. Mayoritas penyandang diabetes
memiliki persepsi sakit negatif (51.1%). Kesimpulan penelitian mayoritas penyandang
diabetes tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo memiliki persepsi sakit yang negatif. Saran bagi
penyandang diabetes melitus untuk mengubah persepsi sakit positif melalui peningkatan
pengetahuan dengan aktif mencari informasi serta aktif dalam kegiatan prolanis untuk
meningkatkan self management diabetes.

Keywords:
Diabetes,
type 2;
Perception,
illness;
Health

Abstract

Diabetes is a chronic disease that requires a systematic approach to increase a person's
motivation to achieve a better health status from a disease. Iliness perception is subjective
based on past experience, knowledge, and attitude towards the object. The purpose of the
study was to find out the description of the pain perception of people with type 2 diabetes
mellitus in Sukoharjo Regency. Quantitative research method with the type of descriptive
survey research. The sample is 94 people with diabetes in Sukoharjo Regency. The
sampling technique used proportional random sampling. The study used an llIness
Perception Questionnaire-Revised (IPQ-R) questionnaire which was modified with a
validity test, obtained 22 valid questions and a reliability test value of 0.884. Data analysis
using univariate analysis. The results of the study obtained that the data on the
characteristics of the majority of respondents were aged between 51 - 60 years (41.5%),
female gender (64.9%), duration of diagnosis of diabetes 1-10 years (83%), elementary
school education (25.5%), working as farmers and workers (51.1%), (92.6%) had received
information about diabetes care management, and (57.4%) income was below the
minimum wage. The majority of people with diabetes had a negative perception of pain
(51.1%). The conclusion of the study is that the majority of people with type 2 diabetes in
Sukoharjo Regency have a negative perception of pain. Suggestions for people with
diabetes mellitus to change a positive perception of pain through increasing knowledge by
actively seeking information and being active in prolanis activities to improve diabetes
self-management.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit kronis diartikan oleh
Wolrd Health Organization (WHO)
(2006) sebagai penyakit yang memiliki
tingkat progresi dan durasi yang lama,
dibutuhkan pendekatan sistematis yang
bertahap. Diabetes Mellitus (DM)
merupakan penyakit metabolik kronis
akibat dari pankreas Yyang tidak
menghasilkan cukup insulin (hormon
pengatur gula darah), atau tubuh tidak
efektif untuk menggunakan insulin yang
dihasilkan. Diabetes merupakan masalah
kesehatan serius, merupakan salah satu
pernyakit prioritas oleh petinggi dunia
untuk mencegah prevalensi penyandang
diabetes selama beberapa dekade terakhir
tidak  meningkat (Wolrd  Health
Organization, 2016). Prevalensi
penyandang diabetes di Indonesia
berumur lebih dari 15 tahun meningkat
2% dibandingan dengan hasil Rikesdas
tahun 2013 berjumlah 2.6 juta jiwa. Data
kesehatan Kabupaten Sukoharjo tercatat
diabetes mellitus sebanyak 8.493 kasus
yang diantaranya 2.540 Kkasus atau
23,02% terjadi di rumah sakit.
Sedangkan dalam data yang dihimpun di
puskesmas dan kegiatan Pos Binaan
Terpadu (POSBINDU) tercatat sebesar
5.953 kasus (76,98%) (Kementrian
Kesehatan, 2018).

Penyandang DM rentan terhadap
kondisi psikologis yang sedang dialami
berupa pengalaman depresi (Habtewold
et al., 2016). Persepsi negatif berupa
distress dalam manajemen perawatan

diabetes dapat memberikan dampak
dalam perilaku perawatan diri pada
penyandang DM, semakin tinggi tingkat
distress  diabetes semakin  rendah
penyandang diabetes perilaku perawatan
diri penyandang diaetes (Januar et al.,
2017). Hal ini mengacu pada tingkat
motivasi yang didasarkan pada kognitif
melalui tingkat pengetahuan individu
(Wingert, Johnson and Melton, 2015).

Riset yang telah dilaksanakan di
Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Ulin
Banjarmasin diperloleh data bahwa 54%
penyandang DM memiliki persepsi
bahwa manajemen perawatan DM
berupa senam aerobik untuk menurunkan
gula darah tidak berpengaruh bagi
penyakit  diabetes yang dialami.
Sedangkan 54 penyandang DM
mempersepsikan senam aerobik
memiliki hambatan berupa rasa lelah
bagi penyandang DM  (Saragih,
Maratning & Munawaroh, 2016). Hal ini
berkaitan dengan pengalaman
penyandang DM ketika mendapat
penanganan oleh tenaga kesehatan,
pengalaman gejala penyakit, dan
kemampuan medikasi yang dijalani
berpengaruh  pada cara pandang
seseorang dalam menilai penyakitnya
yang Dberpengaruh pada  motivasi
seseorang untuk sembuh  dengan
mematuhi medikasi yang dianjurkan
(Hashimoto et al., 2019).

Studi pendahuluan dari empat
penyandang DM tipe 2 Salah seorang
penyandang DM mengatakan bahwa
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penyakitnya tidak akan sembuh dengan
cepat, sehingga menghambat keinginan
penyandang DM untuk memeriksakan
diri dalam kegiatan posbindu ataupun
kegiatan  prolanis dengan  kondisi
demikian. Sedangkan tiga penyandang
DM meyakini bahwa dengan
pemeriksaan rutin dan patuh terhadap
manajemen DM akan mempercepat
penyembuhan komplikasi DM dan dapat
mengontrol gula darah mereka. Tujuan
penelitian adalah mengetahui gambaran
persepsi sakit penyandang diabetes
mellitus tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo.

. METODE

Metode penelitian dengan
menggunakan desain penelitian
deskriptif survei untuk melihat gambaran
yang terjadi di suatu populasi tertentu.
Penelitian ini menggunakan teknik
proportional random sampling diperoleh
sampel sebesar 94 responden dengan
rumus Taro Yamane. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria yang digolongkan
yaitu penyandang DM tipe 2 di wilayah
Sukoharjo yang menghadiri kegiatan
prolanis dan mampu berkomunikasi serta
bersedia menjadi responden. Selain itu,
responden yang digolongkan kembali
untuk mengeluarkan responden untuk
kesalahan dalam penelitian antara lain
penyandang diabetes sakit berat lalu tiba-
tiba tidak sadarkan diri maupun
penyandang diabetes memiliki hambatan
dalam menerima komunikasi.

Penelitian ini menggunakan
kuesioner IlIness Perception
Quesionarie-Revised  (IPQ-R)  yang
dikutip dari Al-Ghamdi et al., 2018
dengan penilaian skala likert 5 tingkat
(Sangat setuju, Setuju, Kurang setuju,
Tidak setuju, dan Tidak setuju) yang
dimodifikasi  berjumlah 38 item
pertanyaan. Setelah dilakukan uji
validitas dengan bivariate pearson
(korelasi product moment pearson)
diperoleh 22 item pertanyaan yang valid.
Uji reliabilitas pada koefisien Spearman
Brown dapat dikatakan reliabel apabila
nilai koefisien lebih besar dibandingkan
0.80 (Sarwono, 2015). Sedangkan nilai
koefisien ~Spearman Brown pada
kuesioner ini bernilai 0.884. Analisa data
pada penelitian ini menggunakan analisa
univariat yang merupakan analisa data
yang menjelaskan tentang karakteristik
pada setiap variabelnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Distribusi Responden

Berdasarkan Karakteristik

3.1.1. Usia

Prevalensi umur paling tinggi pada
rentang usia antara 51- 60 tahun sebesar
39 responden (41.5%), sedangkan
prevalensi penyandang  diabetes
menurut umur dengan jumlah paling
sedikit adalah responden dengan
rentang usia 31-40 tahun berjumlah 2
responden (2.1%). prevalensi
penyandang diabetes dapat dipengaruhi
olen kondisi fisiologis berdasarkan
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umur (Jannah, Yacob dan Julianto,
2017) setelah 60 tahun manusia
memasuki tahap perkembangan akhir
yang ditandai dengan penurunan fungsi
fisik dan mental. Selanjutnya, menurut
(Smeltzer & Bare, 2013) 50% lansia
dengan umur diatas 65 tahun
setidaknya memiliki 1 penyakit kronis.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia

31 —40 Tahun 2 2.1%

41 —50 Tahun 15 16%

51 — 60 Tahun 39 41.5%

61 — 70 Tahun 29 30.9%

71 -80 Tahun 9 9.6%
Jenis Kelamin

Laki-laki 33 35.1%

Perempuan 61 64.9%
Lama Menderita Penyakit Diabetes

1-10 Tahun 78 83%

11-20 Tahun 12 12.8%

21-30 Tahun 4 4.2%
Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 16 17%

SD 24 25.5%

SMP 19 20.2%

SMA/SMK 20 21.3%

Perguruan Tinggi 15 16%
Pekerjaan

TNI/POLRI 0 0%

PNS 10 10.6%

Swasta 14 14.9%

Lainya 48 51.1%

Tidak Bekerja 22 23.2%
Informasi Tentang Diabetes

Pernah Mendapat 87 92,6%

Informasi 7 7,4%

Tidak Pernah
Penghasilan

Tidak 22 23.4%

berpenghasilan 40 42.6%

>UMK 32 34%

<UMK

Menurut (HARI DIABETES

SEDUNIA TAHUN 2018 Definisi
Diabetes, 2018) menyatakan bahwa
penyandang diabetes paling besar
diderita oleh usia antara 55-64 tahun

dan 65-74 tahun. Sedangkan data
(Centers for Disease Control and
Prevention, 2017) yang menyatakan
penyakit diabetes memiliki prevalensi
separuh dari semua kasus baru diabetes
terjadi pada rentang umur 45-64 tahun.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh (Tripathy et al., 2017) menyatakan
bahwa dalam rentang umur 45-69 tahun
memiliki jumlah dan resiko yang tinggi
terhadap penyakit diabetes. Sedangkan
penyandang diabetes yang memiliki
umur lebih muda memiliki prevalensi
yang lebih rendah yang diakibatkan
oleh mortalitas yang tinggi
dibandingkan penyandang diabetes
yang didiagnosa lebih tua. Studi yang
dilakukan oleh (Sattar et al., 2019)
menyatakan penyandang diabetes yang
terdiagnosa diabetes tipe 2 pada umur
40 tahun memiliki resiko tinggi
mengalami  mortalitas akibat dari
gangguan kardiovaskuler. Sedangkan
penelitian oleh (Baena-Diez et al.,
2016) menyatakan bahwa penyakit
kardiovaskuler =~ pada  penyadang
diabetes merupakan penyebab
kematian  tertinggi  dibandingkan
dengan penyakit komorbid lainya.

3.1.2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin perempuan
merupakan mayoritas dalam menderita
diabetes dengan jumlah 61 responden
(65%), sedangkan jenis kelamin laki-
laki memiliki prevalensi yang lebih
sedikit dengan jumlah sebesar 33
responden (35%). Produksi hormon
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dalam tubuh masing-masing jenis
kelamin memberi pengaruh terhadap
terjadinya diabetes. (Zhang et al., 2019)
menyatakan bahwa perempuan lebih
renta memiliki level LDL-C yang tinggi
akibat kurangnya aktivitas fisik yang
dilakukan oleh perempuan. Menurut
penelitian (Kautzky-willer & Pacini,
2016) wanita lebih riskan terkena
penyakit diabetes diakibatkan oleh
perempuan Yyang memiliki hormon
androgen dan esterogen yang harus
dijaga untuk mengatur metabolisme
energi, namun level androgen yang
tinggi menyebabkan kenaikan berat
badan dan lemak pada area visceral,
kemudian dampak dari obesitas
menyebabkan gangguan metabolisme
gulkosa. Penyandang diabetes laki-laki
memiliki prevalensi menderita diabetes
lebih sedikit dibandingkan dengan
penyandang diabetes perempuan yang
diakibatkan oleh  hormon  yang
diproduksi. Penelitian oleh (Kautzky-
willer & Pacini, 2016) terjadi karena
laki-laki memiliki metabolisme gulkosa
dan protein yang lebih baik saat
melakukan olahraga ataupun dalam
kondisi  tertentu akibat hormon
testosteron yang mampu meningkatkan
sensitivitas insulin pada otot.

3.1.3. Lama Menderita Diabetes

Karakteristik  riwayat  penyakit
diabetes melitus diperoleh data lama
menderita  diabetes  1-10  tahun
sebanyak 78 responden (83%) dan
penyandang diabetes dengan lama

diabetes 21-30 tahun diperoleh 4
responden (4.2%). Penyandang
diabetes dengan rentang  waktu
terdiagnosa diabetes hingga sekarang
kebanyakan dimiliki dengan lama
menderita kurang dari 5 tahun. Hal ini

didukung dengan penelitian
(Kontopantelis et al, 2016)
menyatakan bahwa seseorang

mengidap penyakit diabetes mampu
mengurangi harapan hidup sebesar 5
tahun untuk laki-laki dan 6 tahun untuk
perempuan. Penyandang diabetes
dengan durasi kurang dari 10 tahun
memiliki gangguan gangguan dari
sistolik ventrikel kiri dan fungsi
diastolik pada usia pertengahan (Reis et
al., 2018).

3.1.4. Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan
diperoleh data penyandang diabetes
berpendidikan Sekolah Dasar sebanyak
24 responden (25.5%), dan perguruan
tinggi sebesar 15 (16%). Tingkat
pendidikan sekolah dasar mendominasi
karakteristik responden. Hasil ini
berkaitan dengan banyaknya usia
responden pada rentang umur 51-60
tahun dan lebih dari 60 tahun, Susenas
pada tahun 2012 menunjukkan
pendidikan penduduk lansia masih
relatif rendah dengan prevalensi 23.5%
merupakan lulusan Sekolah Dasar
dibandingkan  dengan  pendidikan
Sekolah Menengah Pertama dengan
besaran 7.4% (Kemenkes, 2014). Hal
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ini  sesuai dengan data  dari
(Kemendikbud, 2017) bahwa
Kabupaten Sukoharjo memiliki angka
partisipasi kasar (APK) tertinggi pada
pendidikan Sekolah Dasar. Sedangkan
tingkat pendidikan perguruan tinggi
memiliki prevalensi paling sedikit
ditempati oleh Perguruan Tinggi. Data
yang dikeluarkan oleh (Badan Pusat
Statistik, 2019) bulan Februari,
pendidikan perguruan tinggi akumulasi
dari program diploma dan universitas
berjumlah 7.8 juta jiwa dari 77.3 juta
jiwa memiliki prevalensi paling rendah
nomor dua setelah penduduk yang
belum pernah sekolah di Indonesia.

3.1.5. Pekerjaan

Penyandang diabetes yang bekerja
sebagai PNS tercatat berjumlah 10
responden (10.6%) pekerjaan terbanyak
yang ditekuni penyandang diabetes
adalah akumulasi dari petani dan buruh
dengan jumlah 48 responden (51.1%).
Menurut data BPS (2019) menyatakan
bahwa jumlah lapangan usaha utama
bagi lulusan Sekolah Dasar adalah
sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan sebagai buruh tidak tetap.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari
Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD)
pada tahun (2013) menyatakan bahwa
jenjang pendidikan terakhir ditempuh
akan berpengaruh pada prospek
lapangan  kerja  yang  digeluti.
Penyandang diabetes dengan pekerjaan
sebagai PNS memiliki prevalensi

paling sedikit dibandingkan dengan
penyandang diabetes lainya. Data yang
dihimpun oleh BPS pada tahun (2019)
menyatakan bahwa PNS dengan
pendidikan dibawah S1 cenderung
semakin  menurun  akibat  dari
peningkatan  standarisasi  pegawai
pemerintahan.

3.1.6. Informasi Tentang Diabetes

Karakteristik penyandang diabetes
yang mendapat informasi dapat
dijabarkan bahwa 87 responden
(92.6%) pernah memperoleh informasi
tentang manajemen perawatan diabetes
mellitus, sedangkan 7 responden
(7.4%) belum pernah memperoleh
informasi  manajemen  perawatan
diabetes mellitus. Responden mayoritas
pernah mendapat pengetahuan tentang
manajemen diabetes. Kondisi
psikologis dan pengetahuan tentang
perawatan diabetes untuk
mengkonfirmasi apa yang diaharapkan
olen penyandang diabetes terkait
penyakitnya meningkatkan  upaya
penyandang diabetes untuk mengetahui
informasi (Crangle et al., 2018). Selain
itu, penyandang diabetes cenderung
menganggap tenaga kesehatan
profesional memiliki pengetahuan yang
lebih baik, sehingga mampu memberi
tahu apa vyang diperlukan oleh
penyandang diabetes (Kanapathy,
2015).

3.1.7. Pendapatan

Menurut (Gubernur Jawa Tengah,
2018) menyatakan bahwa Upah
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Minimum Kabupaten (UMK)
Kabupaten Sukoharjo sebesar Rp.
1.783.500,00. Karakteristik responden
berdasarkan penghasilan diperoleh data
responden dengan penghasilan <UMK
memiliki prevalensi paling tinggi
dengan data sebesar 56 responden
(59.6%), sedangkan responden dengan
penghasilan >UMK memiliki
prevalensi yang lebih sedikit dengan
data sebesar 40 responden (40.4%).
Penyandang diabetes memiliki
pendapatan yang rendah memiliki
prevalensi yang besar yang diakibatkan
dari biaya perawatan diabetes yang
tinggi dalam manajemenya. Penelitian
oleh Goehler et al. (2019). menyatakan
bahwa statistik global pada 28 negara
dengan pendapatan menengah ke
bawah, dapat diketahui bahwa per 100
penyandang diabetes hanya 23
penyandang diabetes yang dapat
mengontrol penyakit diabetesnya.

3.2. Persepsi Sakit

Tabel 2. Distribusi Persepsi Sakit

No Persepsi F Presentase
1 Positif 46 48.9%
2 Negatif 48 51.1%
Total 94 100%

Berdasarkan data distribusi persepsi
sakit pada penyandang diabetes tipe 2
diperolen data penyandang diabetes
yang memiliki  persepsi  negatif
memiliki jumlah paling besar dengan
banyaknya  penyendang  diabetes
sebesar 48 responden  (51.1%),
sedangkan 46 responden (48.9%)

memiliki persepsi positif terhadap
penyakit diabetes tipe 2 merupakan
jumlah minoritas dalam penelitian ini.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Rahma,  &astuti, 2017) yang
menyatakan  bahwa  penyandang
diabetes cenderung memiliki health
belief yang buruk terhadap diabetes.

Tingginya persepsi negatif pada
penyandang diabetes berkaitan dengan
penilaian penyakit diabetes mereka
merupakan hal yang mengganggu
secara psikologis yang disebabkan oleh
pengalaman yang dirasakan serta
gender mayoritas perempuan pada
penyandang diabetes, sehingga
berpengaruh pada ketertarikan
penyandang diabetes dalam
memanajemen pengobatan diabetes.
Penelitian yang dilakkan oleh (Oris et
al., 2016) penyandang diabetes dalam
menerima dan menolak penyakit yang
diderita, penerimaan kondisi diri lebih
terkait dengan kondisi psikologis.
Selain itu, penelitian Kugbey et al.
(2015) menyatakan bahwa persepsi
sakit  dipengaruhi  oleh  distress
psikologis, depresi, kecemasan dan
obsesi kompulsif penyandang diabetes
saat memiliki diabetes. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Joshi et
al., 2015) banyaknya penyandang
diabetes yang berjenis  kelamin
perempuan  dewasa lebih  renta
mengalami gejala depresi dan cemas.
Penelitian yang dilakukan oleh (Albai
et al., 2017) Mekanisme koping yang
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adaptif mampu memberi dampak
kepatuhan dalam aktifitas manajemen
diri diabetes, sedangkan penyandang
diabetes yang memiliki mekanisme
koping yang buruk cenderung tidak
tertarik untuk memanajemen penyakit
diabetes yang diderita. Penelitian yang
dilakukan oleh(Purwanti Yetti,
Herawati, Sudaryanto, & Daryani,
2016) menyatakan bahwa penyandang
diabetes memiliki manajemen kontrol
gula darah yang buruk beresiko 5.8 kali
mengalami  ulserasi  dibandingkan
dengan penyandang diabetes yang
memiliki kontrol gula darah yang baik.
Selain itu, penelitian (Joshi et al., 2015)
menyatakan bahwa gejala penyandang
diabetes dengan gejala depresif yang
tinggi mempersepsikan kondisi
diabetesnya memiliki gejala yang lebih
dari  waktu ke waktu yang
menyebabkan koping maladaptif.

Persepsi sakit pada penyandang
diabetes dengan jenjang pendidikan
yang tinggi dapat berpengaruh pada
pengetahuan penyandang diabetes. Hal
ini  dipengaruhi oleh pemahaman
penyandang diabetes yang lebih baik
pada penyandang diabetes dengan
pendidikan lebih tinggi. Pernyataan
dari penelitian dari (Flatz et al., 2015)
yaitu  semakin  tinggi  tingkat
pendidikan, maka kalitas hidup
penyandang diabetes akan lebih baik.
Penelitian oleh Pratama, Rudjianto dan
Hariyanti (2017) menyatakan bahwa
penyandang diabetes yang memiliki

pendidikan rendah cenderung tidak
mampu menerima perkembangan baru,
terutama dalam hal pemenuhan derajat
kesehatanya.  Penyandang diabetes
cenderung khawatir akan terjadinya
perubahan gula darah yang tidak
terkontrol.

Penyandang diabetes dengan persepsi
yang positif memiliki pengetahuan
yang baik memiliki manajemen
perawatan  diabetes yang baik.
Penelitian oleh Al-ghamdi et al. (2018)
menyatakan bahwa pengetahuan yang
baik pada penyandang diabetes yang
konsisten memandang pada penyakit
diabetes dengan kenyatan yang terjadi
bahwa diabetes cenderng permanen.
Penelitian menurut Kugbey, Asante, &
Adulai (2017) menyatakan bahwa
peyandang diabetes dengan
pengetahuan yang lebih baik terkait
penyakit  diabetes yang lebih
mengancam, mereka cenderung terlibat
dalam praktik perawatan mandiri
diabetes yang lebih sedikit, hal ini
teradi karena ketika penyandang
diabetes memandang penyakit mereka
sebagai suatu hal yang serius, mereka
tidak mengutamakan pendapat pribadi
untuk kesembuhan penyakit mereka.
Penyandang diabetes dengan persepsi
positif cenderung memiliki
pengetahuan yang baik tentang
penyakit diabetes diderita saat ini.
Penelitian yang dilakukan oleh
Waghachavare et  al. (2015)
menyatakan bahwa pegetahuan
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penyandang diabetes merupakan faktor
paling penting dalam menentukan
kepatuhan manajemen diabetes.

Tingginya persepsi negatif pada
penyandang diabetes disebabkan oleh
kontrol diri penyandang diabetes yang
buruk disebabkan oleh komplikasi
diabetes yang terjadi. Penelitian yang
dilakukan oleh Purwanti, Yetti &
Herawati (2019)
penyandang diabetes yang memiliki

menyatakan

kompilasi PAD memiliki beresiko 7.45
kali mengalami ulkus pada kaki
dibandingkan dengan penyandang
diabetes yang tidak mengalami PAD.
Menurut (Purwanti, Yetti, & Herawati,
2016) menyatakan bahwa penyandang
diabetes dengan durasi kurang dari 5
tahun memiliki prevalensi komplikasi
ulkus pada kaki serta memiliki
prevalensi yang tinggi terjadi ulkus
pada kaki apabila memiliki durasi
diabetes lebih dari 5 tahun.

Hal ini terkait dengan penyandang
diabetes merasakan tanda dan gejala
diabetes akan terasa memburuk seiring
waktu akibat dari penyakit penyerta dan
komplikasi penyakit diabetes. Selain itu
penyandang diabetes takut keturunanya
akan menderita penyakit yang sama
dengan diderita oleh penyandang
diabetes (Kanapathy, 2015).

Hal ini dapat diketahui bahwa
penyandang diabetes dengan persepsi
sakit positif menganggap konsekuensi
yang ditimbulkan oleh penyakit
diabetes tidak menyebabkan gangguan

yang  serius dalam  kehidupan
penyandang diabetes. Hal ini berkaitan
dengan penyandang diabetes yang telah
mampu menerima pemyakitnya
Sedangkan mayoritas  penyandang
diabetes yang memiliki persepsi negatif
cenderung memiliki persepsi
konsekuensi yang negatif dengan nilai
39 responden  (41.5%). Dapat
disimpulkan  bahwa  penyandang
diabetes yang memiliki persepsi sakit
negatif  menganggap  konsekuensi
penyakit diabetes adalah gangguan
yang serius.hal ini berkaitan dengan
komplikasi ataupun tanda gejala yang
dimiliki penyandang diabetes.

Persepsi sakit juga dipengaruhi oleh
jenis kelamin dari penyandang diabetes
yang diakibatkan oleh jenis kelamin
perempuan memiliki kondisi emosional
yang lebih tidak stabil dibandingkan
dengan penyandang diabetes laki-laki.
Lama menderita diabetes juga dapat
berpengaruh pada komplikasi pada
penyandang diabetes, sehingga
komplikasi yang timbul dari penyakit
diabetes menyebabkan persepsi sakit
yang negatif.

4. KESIMPULAN

Karakteristik responden dominan
pada rentang usia 51-60 tahun serta lebih
dari 61 tahun dengan jenis kelamin
perempuan, rentang lama menderita
diabetes 1-10 tahun, tingkat pendidikan
Sekolah Dasar. Bekerja sebagai petani
dan buruh, pernah menerima informasi
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tentang diabetes, dan tingkat penghasilan
kurang dari nilai UMK.

Penyandang diabetes tipe 2 di
Kabupaten Sukoharjo mayoritas
memiliki persepsi sakit yang negatif.
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Abstrak

Latar Belakang: Lansia merupakan seseorang berusia lebih dari 60 tahun. Usia
lansia mengalami banyak perubahan dari aspek kesehatan, psikologis dan sosial
ekonomi. Masalah psikologis membuat lansia menarik diri dari masyarakat
berdampak pada interaksi sosial memunculkan perasaan terisolir dan depresi yang
berpengaruh pada kualitas hidup lansia. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan
antara interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia di Posyandu Lansia Delima |
Desa Pitu Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi. Metode: penelitian korelatif dengan
rancangan cross sectional. Sampel berjumlah 115 responden. Teknik sampling
menggunakan consecutif sampling. Metode pengumpulan data dengan kuesioner dan
WHOQOL (World Health Organization)-BREF. Metode analisa data menggunakan
uji chi-square test. Hasil: Karakteristik responden, mayoritas berumur 60-66 tahun
(elderly) sebanyak 64 (55.6%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 62 (53.9%),
berpendidikan SD sebanyak 89 (77.4%), dan pekerjaan petani sebanyak 62 (53.9%),
mayoritas berstatus mempunyai pasangan sebanyak 86 (74.8%), mayoritas memiliki
interaksi sosial baik sebanyak 63 (54.8%) dan memiliki kualitas hidup baik sebesar
67 (58.3%). Hasil chi-square test, terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan
kualitas hidup, p < 0.05, OR 3.409, 95% CI lower 1.570 dan upper 7.404.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia
di posyandu lansia delima I di Desa Pitu Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi

Keywords:
Sacial

interaction;
Quality of Life;
Elderly

Abstract

Background: Elderly is someone who is more than 60 years old. The elderly
experience many changes from health, psychological and socio-economic aspects.
Psychological problems that make the elderly withdraw from society have an impact
on social interaction, giving rise to feelings of isolation and depression that affect the
quality of life of the elderly. Objective: To determine the relationship between social
interaction and the quality of life of the elderly at the Posyandu Lansia Delima | Pitu
Village, Pitu District, Ngawi Regency. Methods: correlative research with cross
sectional design. The sample is 115 respondents. The sampling technique uses
consecutive sampling. Methods of data collection by questionnaires and WHOQOL
(World Health Organization)-BREF. The data analysis method used the chi-square
test. Results: Characteristics of respondents, the majority aged 60-66 years (elderly)
as many as 64 (55.6%), female sex as many as 62 (53.9%), with elementary education
as many as 89 (77.4%), and farmer occupations as much as 62 (53.9%), the majority
have a partner status of 86 (74.8%), the majority have good social interactions as
much as 63 (54.8%) and have a good quality of life by 67 (58.3%). The results of the
chi-square test, there is a relationship between social interaction and quality of life, p
< 0.05, OR 3.409, 95% CI lower 1.570 and upper 7.404. Conclusion: There is a
relationship between social interaction and the quality of life of the elderly at the
Pomegranate | Posyandu in Pitu Village, Pitu District, Ngawi Regency.
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1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, presentase lansia
di Indonesia mencapai 9.60% atau sekitar
25.64 juta orang. Dari data tersebut,
terdapat 47.65% lansia berjenis kelamin
laki-laki dan 52.35% lansia berjenis
kelamin perempuan. Di Jawa Timur,
Jumlah lansia sebanyak 12.96% dari
jumlah penduduk (BPS, 2019). Pada
tahun 1971-2019, presentase lansia di
Indonessia mengalami peningkatan 9.6%
atau dua kali lipat dimana jumlah lansia
1% lebih banyak yakni sekitas 10.10%
sedangkan jumlah lansia laki-laki sekitar
9.10%. Persentase lansia di Indonesia,
lansia di dominasi lansia muda (60-69
tahun) sebnayak 63.82% diikuti lansia
madya (70-79 tahun) sebanyak 27.68%
dan lansia tua (> 80 tahun) sebanyak
8.50%. Di Indonesia sendiri, pada tahun
2019 terdapat 5 provisinsi yang memiliki
struktur lansia mencapai 10% vyaitu DI
Yogyakarta 10.50%, Jawa Tengah
13.36%, Jawa Timur 12.96%, Bali
11.30% dan Sulawesi Barat 11.15%
(BPS, 2019).

Pemerintah  Indonesia  melalui
Undang-undang nomor 13 tahun 1998
tentang kesejahteraan lansia
mendefinisikan bahwa seseorang yang
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun
termasuk  dalam  kategori  lansia
(Kemenkes RI, 2013). Pada usia itu,
seseorang mengalami perubahan yang
signifikan pada aspek kesehatan,
psikologis, dan aspek sosial ekonomi
(Andesty dan Syahrul, 2018). Perubahan
tersebut berpengaruh terhadap
kesejahteraan lansia baik secara fisik,
mental maupun sosial, dimana apabila
masalah tersebut tidak ditangani dengan
baik maka  dikhawatirkan  akan
berkembang menjadi masalah yang
sangat kompleks (Notoadmojo, 2012)

Masalah psikologis pada lansia
merupakan salah satu proses yang akan
dialami oleh semua lansia. Perubahan
psikologis yang dialami oleh lansia akan
mengakibatkan lansia secara perlahan
menarik diri dari hubungan dengan
masyarakat sekitar sehingga dapat
mempengaruhi interaksi sosial.

Berkurangnya interaksi sosial pada lansia
dapat menyebabkan perasaan terisolir,
sehingga lansia memilih menyendiri dan
merasa terisolasi dan akhirnya depresi,
maka hal ini dapat mempengaruhi
kualitas hidup lansia (Maryam, dkk,
2008).

Kualitas hidup menggambarkan
kondisi antara kesehatan fisik, tingkat
kemandirian, kondisi psikologis,
kepercayaan diri, interaksi sosial dan
hubungan baik terhadap lingkungannya
(Latifa,  2013). Interaksi  sosial
merupakan hubungan antara dua individu
atau lebih, dimana yang satu dapat
memperngaruhi, mengubah indivividu
lain yang dapat  menimbulkan
keterbukaan, kerjasama dan frekuensi
antara sesama indidu (Partowisastro
(2007) dalam Sahrantika, 2017).

Penelitian oleh Andesty (2018)
tentang hubungan interaksi sosial dengan
kualitas hidup lansia, menunjukkan
bahwa interaksi sosial dengan kualitas
hidup lansia mempunyai hubungan yang
signifikan. Karena semakin buruk
interaksi sosial maka kualitas hidupnya
menjadi rendah. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nurlianawati dkk (2020),
yang dilakukan pada lansia di RPSTW
Ciparay, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
interaksi sosial dengan kualitas hidup.
Penelitian terhadap Lansia di BPLU
Senja Cerah Sulawesi Utara didapatkan
bahwa terdapat hubungan interaksi sosial
dengan kualitas hidup lansia (Samper
dkk, 2017).

Menurut BKKBN (2012),
Peningkatan jumlah penduduk dan usia
lanjut menyebabkan gangguan kesehatan
seperti kesehatan, psikologis dan sosial
ekonomi pada lanjut usia. Kualitas hidup
lansia dalam penelitian ini diukur melalui
aspek kesehatan fisik, aspek psikologis,
aspek hubungan sosial dan aspek
lingkungan.

Hasil survei pendahuluan
didapatkan data lansia di Kecamatan pitu
sebanyak 7649 orang. Di desa Pitu
jumlah lansia sebanyak 724 orang. dari
724 lansia tersebut sebanyak 162 orang
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dari dusun pitu, 154 orang dari dusun
Ngambong, 103 orang dari dusun
pelemsili, 210 orang dari desa watugudel
dan 95 orang dari dusun rambut.
Posyandu Delima | terletak di Dusun
pitu, sehingga jumlah lansia didusun pitu
sebanyak 162 orang. dari jumlah tersebut
sebanyak 75 orang berjenis kelamin laki-
laki dan sebanyak 87 orang berjenis
kelamin  perempuan. Dari  hasil
wawancara dengan beberapa lansia di
posyandu didapatkan hasil bahwa
terdapat lansia yang  mengalami
gangguan pola perilaku sehingga menarik
diri dari sosial, sering kesepian. Dari hasil
wawancara dengan beberapa lansia di
Desa Pitu diketahui bahwa interaksi
sosial di Desa Pitu sudah cukup baik.
Lansia di Dusun Pitu mudah bergaul dan
menyesuaikan  diri  dengan teman-
temannya. Lansia di posyandu juga
senang terlibat dalam semua kegiatan
yang diadakan posyandu dan mereka
selalu aktif mengikutinya. Apabila ada
salah satu lansia yang kesusahan lansia
yang lainnya selalu siap sedia untuk
membantunya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal
peneliti terhadap kualitas hidup lansia di
di wilayah Posyandu Delima | desa,
dilihat dari aktifitas fisik lansia di cukup
baik, hal ini dapat dilihat dari banyaknya
lansia yang masih produktif dalam
bekerja seperti pergi kesawah dan aktif
sebagai peternak. Dilihat dari psikologi
lansia kurang baik karena banyak lansia
yang masih bersifat individual akibat
kurangnya interaksi sosial dengan orang
lain, hubungan keluarga yang kurang
baik akibat banyaknya anggota keluarga
seperti anak cucu yang berpergian ke luar
negeri lebih banyak meninggalkan lansia
di rumah dan menghabiskan waktu
sendirian di rumah. Dilihat dari hubungan
sosial masih dikategorikan kurang,
karena lansia yang masih sangat
produktif jadi, setelah bekerja lansia
langsung pulang dan menghabiskan
waktu  dirumah, mereka  banyak
melakukan kontak sosial atau kontak
sosial saat bekerja di ladang dengan
pekerja lain, tentunya interaksi sosial ini

sangat terbatas, karena hanya ada hanya
sedikit orang yang bekerja di satu tempat.
Faktor lainnya karena banyak anak muda
dan warga yang merantau keluar daerah
dan meninggalkan orang tua di desa, hal
ini menyebabkan interaksi sosial para
lansia menjadi kurang, namun dengan
adanya posyandu lansia sedikit merubah
gaya hidup lansia menjadi lebih baik,
karena saat posyandu dan mendapatkan
ilmu bermanfaat serta mendapatkan
pelayanan kesehatan yang baik dari tim
kesehatan. Dilihat dari faktor lingkungan,
dikategorikan  sangat baik  karena
kegiatan gotong royong dan kerja bakti
masih aktif dilakukan sehingga interaksi
sosial lansia di Posyandu Delima sangat
baik.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan antara
interaksi sosial dengan kulitas hidup
Lansia di Posyandu Lansia Delima | Di
Desa Pitu Kecamatan Pitu Kabupaten
Ngawi.

Tujuan penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara

interaksi sosial dengan kualitas hidup

lansia di posyandu delima 1 desa pitu

Hipotesis

Ha = Ada hubungan antara interaksi
sosial dengan kualitas hidup lansia di
Posyandu Lansia Delima | Di Desa
Pitu Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi

Definisi Operasional Variabel

Penelitian

Interaksi Sosial adalah Kedekatan
hubungan dan sifat hubungan dari
kelompok yang mencakup keterbukaan,
kerjasama dan frekuensi hubungan
dengan lansia. Variabel ini diukur dengan
kuesioner dengan skala nominal.

Kualitas Hidup gambaran gabungan
kesehatan fisik, tingkat kemandirian,
kondisi  psikologis, interaksi sosial
seseorang atas kehidupannya sesuai
dengan tempat  tinggal dalam
bermasyarakat untuk mencapai tujuan,
standar dan kehawatiran. Variabel ini
diukur dengan Kuesioner WHOQOL
(World Health Organization)-BREF
dengan skala nominal.
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2. HASIL
Analisa Bivariat

Tabel 1. Hasil Uji chi-square test

Interaksi Kualitas Hidup X2 p- OR 95% ClI
Sosial Kurangg % Baik % Total % value Lower Upper
Kurang 30 26.1 22 19.1 52 45.2
Baik 18 15.6 45 39.2 63 548 8773 0.003 3409 1.570 7.404
Total 48 41.7 67 58.3 115

Berdasarkan tabel diketahui bahwa studi selama sembilan tahun, bahwa

responden yang memiliki interaksi sosial
kurang sebanyak 52 orang. Dari 52 orang
tersebut yang kualitas hidup kurang
sebanyak 30 (26.1%) dan yang memiliki
kualitas hidup baik sebanyak 22 (19.1%).
Responden yang memiliki kualitas hidup
baik sebanyak 63 orang. Dari 63 orang
tersebut yang kualitas hidup kurang
sebanyak 18 (15.6%) dan yang memiliki
kualitas hidup baik sebanyak 45 (39.2%).
Berdasarkan hasil uji chi-square test
didapatkan nilai X?hiung 8.773 > X?tape1 3.84
dan p-value 0.003 < 0.05 dengan nilai OR
sebesar 3.409, CI 95 % lower 1.570 dan ClI
95 % Upper 7.404, yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
interaksi sosial dengan kualitas hidup
lansia di posyandu lansia Delima | Desa
Pitu Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi.
Responden yang mempunyai interaksi
sosial kurang beresiko memiliki kualitas
hidup kurang sebesar 3.409 kali lipat.

3. PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa karakteristik
responden berdasarkan umur, didapatkan
hasil bahwa mayoritas responden memiliki
umur 64 (55.6%) dengan rata-rata umur
responden 67.31 tahun. Berdasarkan WHO
usia diatas 60 tahun termasuk pada masa
elderly (lanjut usia) atau masa degenerasi
dimana pada masa ini kemampuan
beraktifitas seseorang menjadi berkurang.
Menurut Schulz dan Allen dalam Reno
(2010), teori panjang umur berdasarkan
jaringan sosial bahwa interaksi sosial
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
kesehatan dan usia lanjut. Berdasarkan

manusia yang menjaga hubungan sosial
memiliki tingkat kematian lebih rendah
dibandingkan dengan seseorang yang
kurang bersosialisasi atau seseorang yang
telah berhenti dari keterlibatan aktivitas
personal. Sedangkan menurut Sanjaya dan
Rusdi  (2012), bertambahnya umur
menimbulkan penurunan interaksi sosial
sehingga lanjut usia akan merasakan
kesulitan dalam bersosialisasi. Interaksi
sosial yang baik pada lanjut usia dapat
saling berbagi cerita, berbagi minat,
berbagi perhatian, dan melakukan aktivitas
secara bersama-sama, hal ini akan
meningkatkan kualitas hidupnya.

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 62 (53.9%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Samper (2017), bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan.
Perbedaan hormonal pada laki-laki dan
perempuan menimbulkan perkembangan
organ internal dan eksternal yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan. Perempuan
secara fisik mempunyai ciri khas dan
berbeda dengan laki-laki, yang umunya
lebih lemah akan tetapi dari lahir sampai
dewasa perempuan memiliki ketahanan
tubuh yang lebih kuat dan cenderung
memiliki umur yang lebih panjang dari
laki-laki (Nurhayati, 2012)

Berdasarkan pendidikan, mayoritas
responden berpendidikan SD sebanyak 89
(77.4%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Samper (2017) didapatkan hasil
mayoritas responden yang memiliki
kualitas hidup baik dan interaksi sosial baik
adalah  berpendididkan SD  sebanyak
71.9%. Menurut Notoatmodjo (2014),
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bahwa tingkat pendidikan seseorang
mempunyai  peranan penting dalam
memberikan responden terhadap sesuatu
yang datang dari luar. Hal ini berarti bahwa
tingkat pendidikan seseorang dapat
berpengaruh dalam menerima infornasi
tentang kesehatan. Menurut Xu (2016),
bahwa gaya hidup sehat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan seseorang. Tingkat
pendidikan yang rendah terkait dengan
fungsi fisik dan nyeri. Pendidikan dapat
dikaitkan dengan bagaimana beradaptasi
untuk menghadapi masalah kesehatan
dengan baik sehingga dapat mempengaruhi
kualitas hidup seseorang.

Berdasarkan  pekerjaan, mayoritas
responden bekerja sebagai petani sebanyak
62 (53.9%). Hasil penelitian ini
dipengaruhi juga dengan lokasi penelitian
yang dilakukan didaerah pedesaan yang
masih banyak lahan pertanian yang
tersedia. Aktifitas di sawah membuat
mereka dapat bertemu dengan teman-
teman seumuran yang membuat interaksi
mereka lebih sering sehingga mereka
menjadi lebih akrab. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Aniyati (2018),
bahwa rata-rata pendidikan lansia adalah
SD sebanyak 80%. Berdasarkan hasil
dilapangan didapatkan bahwa di desa Pitu
masih melakukan budaya jawa seperti
gotong royong untuk dalam segala hal
seperti  kerja  bakti  membersihkan
lingkungan secara rutin setiap bulannya,
apabila ada tetangga yang sedang
memperbaiki rumah warga lain dengan
senang hati selalu gotong royong
membantu, hal ini membuat interaksi antar
lansia menjadi baik dan akrab.

Berdasarkan  status  pernikahan,
mayoritas responden berstatus mempunyai
pasangan sebanyak 86 (74.8%). Naing
(2010) berpendapat bahwa individu yang
sudah bercerai atau tidak memiliki
pasangan mempunyai kualitas hidup lebih
rendah  dibandingkan  dengan yang
berstatus menikah atau masih memiliki
pasangan.

3.2. Hubungan Antara Interaksi Sosial

dengan Kualitas Hidup Lansia.
Berdasarkan  hasil  analisa  data

didapatkan  hasil bahwa  mayoritas

responden memiliki interaksi sosial baik

dengan kualitas hidup baik sebanyak 45
(39.2%). Hasil uji statistik dengan uji chi-
square test didapatkan p-value 0.003 < 0.05
maka Ha diterima sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara interaksi
sosial dengan kualitas hidup lansia di
posyandu lansia Delima | desa Pitu
Kecamatan Pitu Kabupaten Ngawi. Hal ini
berarti bahwa interaksi sosial yang baik
pada lansia  akan  mempengaruhi
psikologisnya sehingga kualitas hidupnya
semakin baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Samper dkk (2017), bahwa
interaksi sosial mempunyai hubungan yang
positif dengan kualitas hidup lansia di
BPLU Senja Cerah Sulawesi Utara.
Penelitian lain oleh Andesty dan Syahrul
(2018), mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara interaksi sosial dengan
kualitas hidup lansia di UPTD Griya Werda
Surabaya.

Interaksi sosial merupakan kunci untuk
mempertahankan status sosialnya
berdasarkan kemampuannya  dalam
bersosialisasi. Interaksi sosial merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas hidup. Interaksi
sosial yang menurun pada lansia dapat
menimbulkan perasaan terasing, sehingga
lansia terasing dan mengalami isolasi sosial
dengan lansia, merasa terasing dan
akhirnya tertekan, selanjutnya hal ini dapat
mempengaruhi  kualitas hidup lansia
(Andreas, 2012).

Hubungan positif dengan orang lain
yang berhubungan dengan kesejahteraan
subyektifnya, karena ada hubungan yang
positif ~ tersebut akan  mendapatkan
dukungan sosial dan kedekatan
emosionalnya. Pada dasarnya kebutuhan
untuk berinteraksi dengan orang lain
merupakan suatu kebutuhan bawaan.
Kebahagiaan juga berarti menyadari bahwa
semua orang Vyang terkait dalam
persaudaraan, terbuka dengan orang-orang
baru semakin merasa aman (Karni, 2018).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas lansia memiliki pasangan
sehingga lansia masih memiliki teman
berbicara, teman curhat dan berkeluh kesah
tentang kebahagiaan atau kesedihan
sehingga lansia yang masih memiliki
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hubungan akan mendapatkan dukungan
dari pasangan sehingga mempengaruhi
kualitas yang positif pada lansia yang
meningkatkan kualitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 18 (15.6%) orang yang
mempunyai interaksi sosial baik dengan
kualitas hidup kurang, hal ini dikarenakan
terdapat sebagian lansia yang mempunyai
penyakit penyerta seperti hipertensi,
diabetes melitus. Diabetes melitus sendiri
dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia
baik fisik maupun mental, karena apabila
diabetes ini tidak tertangani maka akan
menyerang seluruh tubuh manusia mulai
dari kulit sampai jantung hal ini yang akan
mempengaruhi  kualitas hidup lansia
(Apriyan, 2020). Faktor lain yang
mempengaruhi adalah tempat tinggal dan
pekerjaan lansia. Penelitian ini dilakukan di
daerah pedesaan yang masih memiliki
budaya gotong royong yang tinggi, yang
berpengaruh baik terhadap terjalinnya
interaksi para lansia terjalin dengan baik.
Namun pada kelompok lanisa ini kualitas
hidup mereka kemungkinan dipengaruhi
oleh adanya penyakit penyerta yakni
hipertensi,  diabetes dan  penyekit
degeneratif yang lainnya. Walaupun para
lansia mempunyai interaksi sosial baik
apabila mempunyai penyakit penyerta,
maka akan mempengaruhi juga kualitas
hidupnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 22 (19.1%) orang mempunyai
interaksi sosial kurang akan tetapi memiliki
kualitas hidup baik. interaksi sosial lansia
yang kurang dapat di sebabkan oleh karena
sebagian merasa tidak penting untuk
mengikuti kegiatan posyandu lansia karena
merasa tidak memiliki masalah kesehatan.
Mereka berfikir posyandu lansia hanya
penting untuk mereka memeriksakan
kesehatannya. Posyandu lansia berfungsi
sebagai wadah pemberdayaan masyarakat
dalam alih informasi dan keterampilan dari
petugas kesehatan kepada masyarakat dan
sebagai wadah untuk mendekatkan
pelayanan kesehatan dasar (Kemenkes RI,
2011). Kelompok lanjut usia cenderung
mengalami berbagai masalah fisik dan
mental. Perubahan kondisi fisik dapat
mengakibatkan penurunan pada peran

sosial serta dapat menurunkan derajat
kesehatan, hingga kehilangan pekerjaan
karena dianggap sudah tidak mampu. Hal
ini mengakibatkan lansia menarik diri
dengan masyarakat sekitar, sehingga
interaksi sosial lanisa berkurang (Andreas,
2012). Hasil penelitian ini diperoleh bahwa
mayoritas bekerja sebagai petani serta
masih mempunyai pasangan. Pekerjaan
sebagai petani merupakan pekerjaan yang
tidak ada masa pensiunnya serta bekerja
sebagai petani maka kesehaatan fisik
mereka baik serta waktu dihabiskan di
sawah yang membuat interaksi antar lansia
berkurang. Pada penelitian ini mayoritas
lansia yang masih mempunyai pasangan
maka mereka masih bisa berkeluh kesah
dengan pasangan tentang apa yang terjadi
pada kita, berkeluh kesah tentang masalah-
masalah Kita sehingga beban kita bisa
terbagi dengan pasangan kita sehingga
kualitas hidup Kita bisa lebih baik lagi.
Menurut Rohmawati & Kartinah (2018),
dukungan dari keluarga mempunyai
pengaruh baik terhadap kualitas hidup
lanisa, hal ini dilihat dari faktor tempat
tinggal dengan keluarga yang terdiri dari
pasangan hidup, anak dan cucu.

3.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masa
pendemi covid-19, sehingga proses
pengambilan data lebih lama dan harus
mengunjungi lansia ke rumah masing-
masing karena tidak diperbolehkan
berkerumun. Instrumen yang
digunakan  pertanyaannya terlalu
banyak sehingga lansia cepat jenuh
dalam pengisian kuesionernya.

KESIMPULAN

Karakteristik responden berdasarkan
umur mayoritas berumur 60-66 tahun
(elderly), berjenis kelamin perempuan,
berpendidikan  lulusan  SD  dengan
pekerjaan mayoritas petani dan berstatus
mempunyai pasangan. Interaksi sosial
responden mayoritas memiliki interaksi
sosial baik. Kualitas hidup, mayoritas
responden memiliki kualitas hidup baik.
Terdapat hubungan antara interaksi sosial
dengan kualitas hidup lansia di Posyandu
Delima | Desa Pitu Kecamatan Pitu
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Kabupaten Ngawi.Kesimpulan berisi
rangkuman singkat atas hasil
penelitian/pengabdian kepada masyarakat
dan pembahasan.
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Terima kasih kepada Allah SWT atas
segala rahmat dan hidayah-Nya. Saya ingin
mengucapkan terima kasih kepada kedua
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Abstrak

Latar Belakang : Stres yang tinggi karena beban kerja yang tinggi. Peraw
yang memiliki beban kerja melebihi kapasitas sebagai perawat aki
menyebabkan stress kerja pada perawat. Tujuan penelitian ini unt
mengetahui hubungan beban kerja dengan tingkat stress perawat di rua
isolasi Rumah Sakit Umum Daerah Kota Salatiga. Metode : penelitian i
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross section:
Sampel diambil menggunakan teknik total sampling. Jumlah sampel dale
penelitian ini sebanyak 41 responden. Analisis data penelitian menggunakan 1
rank spearman. Hasil Penelitian : Didapatkan beban kerja pada perawat rua
isolasi sebagian besar mengalami beban kerja rendah dengan persenta
36,6% dari 41 perawat, tingkat stress pada perawat ruang isolasi sebagii
besar mengalami tingkat strees tinggi dengan persentase 34,1%, berkaiti
beban kerja dengan stress menunjukkan korelasi yang signifikan, hasiln'
beban kerja yang tinggi disertai tingkat stress tinggi, sehingga ada hubungi
antara beban kerja dengan tingkat stress perawat di ruang isolasi Covid-.
RSUD Kota Salatiga. Penelitian ini menunjukan nilai Rho sebesar 0,6:
dengan probabilitas 0,001. Nilai probabilitas menunjukan hipotesis diterin
bahwa ada hubungan signifikan beban kerja perawat dengan stress kerja pa
perawat ruang isolasi di RSUD Kota Salatiga. Kesimpulan : Hasil penelitii
ini menunjukan bahwa ada hubungan signifikan beban kerja perawat deng:
stress kerja perawat di ruang isolasi RSUD Kota Salatiga.

Keywords:
Workload;
Nurse

Stress;

Abstract

Background: The high stress level is caused working frquency. Overburd
working nurses will cause stress on nurses. This study aims to find relationsh
between workload with nurse stress level in isolation room at Rumah Sal
Umum Daerah Kota Salatiga. Methods: This study used qualitative meth
with cross sectional approach. The sample were taken with sampling tot
technique. The sample amount were 41 respondents. The data analysis of t
study used spearman rank test. Research Results: The study found out that t
workload in the isolation room are in average experiencing low workload
36,6 % from 41 nurses, the stress level on isoation room nurses in avera
experiencing high stress with 34,1%, the relationship of workload with stre
showed a significant corelation. It is found that high workloads correlated
high stress level. Therefore, there is correlation betweeen workload with stre
level of Covid-19 isolation room nurses in RSUD of Salatiga. This study show:
Rho as 0,638 with 0,001 probablity. The probability value showed that there
hypothesis of the significant workload of nurses with their stress level

isolation room of RSUD Salatiga. Conclusion: The findings shows t
significant relationship of nurses workload with work stress level in isolati
room of RSUD Salatiga.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia sebagai negara
berkembang dengan banyak pulau yang
memiliki latar belakang stres kerja yang
berbeda. Di Semarang prevalensi stres
kerja pada perawat pada tahun 2019
mencapai angka 82,8%, diikuti oleh
Manado, Kalimantan 60,9%, Banda
Aceh  52,5%, Gorontalo 55,1%,
Yogyakarta 80,3% dan Padang 55,8%
pada tahun yang sama (Afra dkk, 2019).
Dari beberapa data di atas dapat di
simpulkan bahwa stres kerja di setiap
kota di Indonesia memiliki nilai yang
cukup tinggi. Stres kerja yang tinggi jika
di biarkan akan berdampak negatif pada
individu dan organisasi.

Penelitian ini penting untuk diteliti
disebabkan situasi Pandemi Covid-19
banyak perawat yang bekerja lebih
intensif dari waktu biasanya di ruang
isolasi Covid-19. Malawat dkk, (2019)
Pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja
Melalui Kelelahan Kerja Terhadap
Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
analisis jalur (path analysis), dengan
responden berjumlah 76 responden.
Teknik pengambilan  sampel yang
digunakan adalah probability sampling
Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara melalui kuesioner. Uji data
penelitian menggunakan uji chi square.
Hasil penelitian menyimpulkan ada
pengaruh yang signifikan antara beban

kerja terhadap kelelahan kerja, stress
kerja terhadap kelelahan kerja, kelelahan
kerja terhadap kinerja, beban kerja
terhadap kinerja perawat, ada pengaruh
yang signifikan antara beban kerja
terhadap kinerja perawat melalui
kelelahan kerja. Diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi
memutuskan kebijakan rumah sakit
untuk mengatasi dan mencegah stress
kerja perawat di ruang isolasi Covid-19

. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif Metode penelitian
menggunakan pendekatan Cross
sectional, desain  penelitian pada
penelitian ini  menggunakan desain
korelasional, Penelitian ini dilakukan di
RSUD Kota Salatiga, Provinsi Jawa
Tengah diruang isolasi Cempaka dan
ruang isolasi Teratai.

Sumber data 41 responden terdiri
dari 1 perawat kepala ruang isolasi
Cempaka dengan 27 perawat dinas dan 1
perawat kepala ruang isolasi Teratai
dengan 12 perawat dinas., pengumpulan
data melalui teknik sampling total
sampling.

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan 2
kuesioner. Yaitu Metode NASA Task
Load Index (NASA-TLX) untuk
mengukur beban kerja terdiri dari
kebutuhan mental (mental demand),
kebutuhan fisik (physical demand),
kebutuhan waktu (temporal

Seminar Nasional Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta (SEMNASKEP) 2021


https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/12665

68
E-ISSN : 2715-616X

URL : https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/12665

demand), performansi (own
performance), usaha (effort) dan
tingkat stres (frustration). Nilai yang
diberikan dari peringkat tersebut
berkisar antara 0 hingga 100 sesuai
dengan beban kerja yang dialami
perawat dalam melakukan tugasnya
dan kuesioner Expanded Nursing
Stress Scale (ENSS) Merupakan
instrument penilaian stress bagi
perawat serta disesuaikan dengan
karakteristik ~ pekerjaan  perawat.
ENSS terdiri dari lima puluh tujuh
pertanyaan yang diisi oleh responden
menggunakan skala 5 poin yang
digunakan.

Teknik memilih sampel
menggunakan total sampling karena
sampel yang digunakan kurang dari 50
perawat. Sampel tersebut dipilih
berdasarkan jumlah perawat pada dua
bangsal terdiri dari perawat kepala ruang
dan perawat yang bertugas.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Berdasarkan analisis data penelitian
distribusi frekuensi beban kerja perawat
ruang isolasi di RSUD Kota Salatiga
dapat disajikan melalui tabel berikut.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Beban Kerja

Perawat (n: 41)

Berdasarkan tabel 1 menunjukan
bahwa dari 41 responden perawat ruang
isolasi RSUD Kota Salatiga
menunjukkan  bahwa beban kerja
perawat ruang isolasi RSUD Kota
Salatiga mayoritas memiliki beban kerja
beban kerja rendah yaitu sebanyak 15
perawat (36,6%)

Berdasarkan analisis data penelitian
distribusi frekuensi tingkat stress kerja
perawat di ruang isolasi RSUD Kota
Salatiga dapat disajikan ke dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stress
Perawat (n:41)

Té?rglggt Frekuensi (n) Perisz/: )t ase
Ringan 12 29,3
Sedang 15 36,6
Tinggi 14 34,1

Beban Erekuensi Persentase
Kerja (%)

Rendah 15 36,6

Sedang 13 31,7
Berat 13 31,7

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 41 responden perawat ruang
isolasi di RSUD Kota Salatiga
ditemukan bahwa mayoritas tingkat
stress kerja perawat pada kategori
sedang sebanyak 15 perawat (36,6%)

Uji bivariate dalam penelitian ini
untuk menguji hubungan antara beban
kerja perawat dengan tingkat stress kerja
di ruang isolasi RSUD Kota Salatiga.
Uji bivariate dalam penelitian ini
menggunakan uji  rank spearman.
Kriteria penerimaan hipotesis jika nilai p
value lebih kecil dari 0,05. Hasil uji
dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 3. Hubungan beban kerja perawat dengan tingkat stress perawat
di ruang isolasi RSUD Kota Salatiga (n=21)

Tingkat Stress

Beban Kerja _ Total p* r
Rendah Sedang Tinggi
Rendah 10 (66,7%) 4 (26,7%) 1 (6,7%) 15 (100%)
Sedang 1(7,7%) 8 (61,5%) 4 (30,8%) 13 (100%)  0,001* 0,638
Berat 1 (7,7%) 3 (23,1%) 9 (69,2%) 13 (100%)
Total 12 (29,3%) 15 (36,6%) 14 (34,1%) 41 (100%)

Berdasarkan hasil uji bivariate rank
spearman diperoleh nilai p value sebesar
0,00. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis diterima. Nilai paling
dominan vyaitu perlakuan tingkat stress
rendah dengan beban kerja yang rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
berbanding lurus dengan rank spearman
(r) yang berarti hubungan antara 2
variabel masuk kategori kuat dan
semakin rendah beban pekerjaan akan
semakin rendah tingkat stress. Artinya
ada hubungan yang siginifikan antara
beban kerja dengan tingkat stress kerja
perawat ruang isolasi di RSUD Kota
Salatiga. Hasil menunjukkan bahwa jika
beban kerja perawat rendah maka
tingkat stress kerja perawat juga akan
rendah.sebaliknya jika beban kerja
perawat tinggi maka tingkat stress kerja

juga tinggi.

3.2. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini yang
menarik terdapat 1 reponden perawat
yang memiliki beban kerja rendah tetapi
tingkat stres tinggi termasuk responden
ke 37 dikarenakan berada di ruang
isolasi lebih lama dari teman sejawat,
termasuk umur responden 28 tahun,
laki-laki, pendidikan D3, saat di rumah

perawat juga membantu orangtua serta
membimbing adik belajar.

Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian diketahui bahwa perawat yang
memiliki beban kerja rendah dan tingkat
stress kerja ringan ada sebanyak 10
orang. Hasil ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan
karena perawat yang memiliki beban
kerja rendah ternyata juga memiliki
stress kerja ringan. Perawat ini tidak
merasakan beban berat yang tinggi
dengan pekerjaannya sehingga juga
memiliki tingkat stress kerja yang ringan
(Suratmi, 2015).

Banyaknya  pekerjaan  yang
melebihi  kapasitas menyebabkan
kondisi fisik perawat ruang isolasi
RSUD Kota Salatiga  mudah
mengalami  kelelahan.  Pelayanan
keperawatan di ruang isolasi juga
sangat kompleks, dimana
membutuhkan kemampuan secara
teknis dan pengetahuan yang lebih.
Beban pekerjaan yang begitu banyak,
pemenuhan kebutuhan, penanganan
masalah, yang berujung sangat
menguras energi baik fisik ataupun
kemampuan kognitif, Kondisi
perawat yang stress dengan adanya
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beban pekerjaan yang sudah berat
(Saleh, 2020)

Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sukmawati pada
tahun 2019 menunjukan bahwa
beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stress Kkerja
karyawan di ruang rawat inap rumah
sakit advent Bandung. Hasil
penelitian yang sama dilakukan oleh
Haryanti pada  tahun 2016
menunjukan bahwa beban kerja
memiliki hubungan  signifikan
dengan tingkat stres kerja perawat
akibat dari tekanan yang tinggi dan
kurang mampu dalam manajemen
sumber daya manusia.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang hubungan beban
kerja perawat dengan stress kerja
perawat di ruang isolasi RSUD Kota
Salatiga maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

Beban kerja yang dimiliki
perawat di ruang isolasi RSUD Kota
Salatiga sebagian besar termasuk
kategori rendah yaitu ada sebanyak
15 (36,6%) perawat.

Tingkat stress kerja perawat di
ruang isolasi RSUD Kota Salatiga
sebagian besar termasuk kategori
sedang ada sebanyak 15 (36,6%)
perawat.

Berdasarkan uji statistik dengan
didapatkan nilai P=0,001 < 0,005
maka Ho ditolak, Ha diterima
sehingga ada Hubungan Beban Kerja
Dengan Tingkat Stress Pada Perawat
RSUD Kota Salatiga.
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Abstrak

Penyakit jantung merupakan penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Kecepatan
dan ketepatan waktu tanggap di IGD akan meningkatkan kelangsungan hidup dan
meminimalkan terjadinya komplikasi. Akan tetapi, tindakan yang dilakukan harus
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian adalah mengetahui
penanganan dan waktu tanggap perawat terhadap pasien gawat darurat jantung.
Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan observasi. Teknik
sampling yang digunakan purposive sampling. Sampel penelitian adalah perawat
IGD yang melakukan penanganan terhadap pasien gawat darurat jantung.
Didapatkan jumlah sampel yang sesuai kriteria inklusi pada April 2021 sebanyak
12 kasus meliputi 5 kasus sindrom koroner akut (SKA) dan 7 kasus gagal jantung.
Hasil penelitian didapatkan mayoritas kecepatan waktu tanggap dalam kategori
cepat (181-300 detik) adalah 9 kasus (75%). Mayoritas ketepatan waktu tanggap
dalam kategori tepat (< 5 menit) berjumlah 9 kasus (75%). Penanganan pasien
SKA dengan STEMI dalam kategori dalam kategori cukup (25%) dan SKA dengan
NSTEMI dalam kategori baik (16,7%). Sedangkan penanganan pasien gagal
jantung dalam kategori kurang (41,7%) dan kategori cukup (16,7%). Kesimpulan
waktu tanggap pada pasien gawat darurat jantung dalam kategori cepat dan tepat.
Serta penanganan pasien gawat darurat jantung di IGD Rumah Sakit UNS
Surakarta dalam kategori cukup karena semua tindakan sudah sesuai dengan
Panduan Praktik Klinis (PPK) dan Tatalaksana Kasus PERKI Tahun 2016.

Keywords:
Heart failure;

emergency
treatment; acute
coronary
syndrome;
response time

Abstract

Heart disease is the leading cause of death in Indonesia. The speed and accuracy
of response time in the ER will improve survival and minimize the occurrence of
complications. However, the actions performed must be in accordance with the
standards that have been set. The purpose of research is to find out the handling
and response time nurse to the emergency patients heart. The research method is
descriptive quantitative research with observation. The sampling technique used
purposive sampling. The research sample is the nurse of the ER which do the
handling of emergency patients heart. Obtained the number of samples according
to the criteria of inclusion in April 2021 as many as 12 cases include 5 cases of
acute coronary syndrome (ACS) and 7 cases of heart failure. The results of the
research obtained the majority of the speed of the response time in the category of
fast (181-300 seconds) is 9 cases (75%). The majority of the timeliness of the
response in the category of right (< 5 minutes) of 9 cases (75%). The management
of patients ACS with STEMI in the category in the category enough (25%) and ACS
with NSTEMI in the good category (16,7%). While handling heart failure patients
in the category of less (41,7%) and the category enough (16,7%). The conclusion of
the response time in an emergency is in the fast and precise category. As well as
the handling of the emergency department at the UNS Surakarta Hospital in the
sufficient category because all actions were in accordance with the Clinical
Practice Guidelines (PPK) and the 2016 PERKI Case Management.
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1. PENDAHULUAN

Keberhasilan menyelamatkan
pasien di pelayanan gawat darurat
sangat bergantung pada kecepatan waktu
dalam memberikan pertolongan
(Yundari, Wihastuti, & Suharsono,
2016). Waktu tanggap atau response
time adalah lama waktu yang dihitung
dari pasien tiba di depan pintu IGD
sampai pasien mendapatkan penanganan
di IGD. Acuan waktu tanggap yang
diperlukan untuk penanganan gawat
darurat di IGD yaitu < 5 menit setelah
pasien sampai di IGD (Abdul, Rottie, &
Karundeng, 2016). Kecepatan dan
ketepatan waktu tanggap dipengaruhi
olen sarana, prasarana, sumber daya
manusia, dan manajemen IGD rumah
sakit sesuai standar yang ditetapkan
(Apriani & Febriani, 2017).

Penyakit  jantung  merupakan
penyebab  kematian  tertinggi  di
Indonesia  (Kemenkes RI, 2019).
Penyakit jantung biasanya mengacu
pada  kondisi  penyempitan  atau
penyumbatan pembuluh darah yang
dapat menyebabkan serangan jantung,
nyeri dada, dan stroke. Gejala awal
penyakit jantung antara lain nyeri dada,
keluarnya keringat terutama di telapak
tangan, lelah  berlebihan, jantung
berdebar, nafas memberat, sakit kepala,
dan perut kembung (Lakhsmi &
Herianto, 2018). Dimana menurut AHA
tahun 2021, penyebab utama kematian
yang  disebabkan  oleh  penyakit
kardiovaskuler adalah penyakit jantung

koroner (42,1%) dan gagal jantung
(9,6%) (Virani et al., 2021).

Menurut Heightman tahun 2016,
peningkatan penyakit kardiovaskuler
berkaitan ~ dengan  peningkatan
permintaan bantuan gawat darurat.
Permintaan bantuan gawat darurat
pada stroke lebih dari 29%, serangan
jantung akut meningkat lebih dari
13% dan STEMI (ST elevation
miokard infarction) lebih dari 19%
(A.J. Heightman, 2016). Sehingga
membutuhkan pelayanan perawatan
yang cepat dan sistem pelayanan
yang mudah diakses (Nurjannah,
Astuti, & Widyastuti, 2018). Identifikasi
gejala dan penanganan tepat waktu akan
meningkatkan kelangsungan hidup dan
meminimalkan terjadinya komplikasi
(Zégre-Hemsey, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh
Apriani tahun 2017 di IGD RS Siti
Khadijah Palembang didapatkan hasil
bahwa rata-rata waktu tanggap perawat
pada pasien jantung koroner sangat
cepat (<3 menit) serta menyatakan
bahwa waktu tanggap yang sangat cepat
berpengaruh pada kondisi pasien jantung
untuk meminimalkan terjadi komplikasi
(Apriani & Febriani, 2017). Sedangkan
penelitian dari Maatilu tahun 2014 di
IGD RSUP Prof. DR. R. D. Kandou
Manado yang menyatakan bahwa waktu
tanggap rata-rata lambat (>5 menit)
(Maatilu, Mulyadi, & Malara, 2014).
Begitu juga penelitian yang dilakukan
olen Belguith tahun 2018 di Tunisia
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menyatakan bahwa rata-rata durasi
antara masuk IGD dan memulai
pengobatan adalah 2 jam untuk STEMI
dan 4 jam untuk AU/NSTEMI (Belguith
etal., 2018).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk  mengetahui
gambaran penanganan dan  waktu
tanggap perawat terhadap pasien gawat
darurat jantung.

. METODE
Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif dengan observasi.
Penelitian ini  melakukan observasi
terhadap penanganan dan waktu tanggap
perawat pada pasien gawat darurat
jantung. Observasi dilakukan setelah
triase. Sampel penelitian ini adalah
perawat IGD vyang melakukan
penanganan terhadap pasien gawat
darurat jantung. Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik purposive
sampling. Jumlah  sampel yang
didapatkan sebanyak 12 kasus antara
lain 5 kasus sindrom koroner akut (SKA)
dan 7 kasus gagal jantung dengan kriteria
inklusi yaitu kasus pasien gawat darurat
jantung yang datang ke IGD Rumah
Sakit UNS Surakarta pada April 2021.
Instrumen penelitian ini menggunakan
kuesioner lembar observasi berupa tabel
ceklis yang berisi Panduan Praktik Klinis
Tatalaksana Kasus PERKI Tahun 2016
dan stopwatch untuk mengukur waktu

tanggap.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik

Tabel 1. Karakteristik Pasien Gawat

Darurat Jantung

. Jumlah
Karakteristik n %
Usia (tahun)
18-25 1 8,3
26-35 0 0
36-45 1 8,3
46-55 4 33,3
56-65 2 16,7
> 66 4 33,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 91,7
Perempuan 1 8,3
Penyakit Penyerta
Hipertensi 4 33,3
DM 3 25
Tidak memiliki 5 41,7
Merokok
Masih merokok 5 41,7
Tidak merokok 3 25
Riwayat Merokok 4 33,3
Kegawatdaruratan
ATS 2 6 50
ATS 3 6 50
Diagnosa Kerja
SKA 5 41,7
Gagal jantung 7 58,3
Total 12 100
Berdasarkan hasil data

karakteristik  didapatkan paling
banyak pasien berusia 46-55 tahun
dan 66 tahun keatas yaitu masing-
masing 4  pasien  sehingga
mayoritas berusia lebih dari 46
tahun. Jenis kelamin paling banyak
adalah laki-laki berjumlah 11
pasien. Didapatkan 7 pasien
mayoritas  memiliki  penyakit
penyerta yaitu hipertensi berjumlah
4 pasien dan diabetes melitus
sebanyak 3 pasien. Pasien yang
masih merokok 5 pasien dan
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memiliki riwvayat merokok
sebanyak 4 pasien. Didapatkan
pasien berada pada prioritas
kegawatdaruratan yaitu ATS 2 dan
ATS 3 masing-masing sebanyak 6
pasien.

3.2. Waktu Tanggap

Tabel 2. Kecepatan Waktu Tanggap

- Jumlah
Karakteristik n %
Sangat cepat 0 0
Cepat 9 75
Terlambat 2 16,7
Sangat terlambat 1 8,3
Total 12 100

Berdasarkan hasil frekuensi
kecepatan waktu tanggap
didapatkan kecepatan  waktu
tanggap paling banyak berada
dikategori cepat (181-300 detik)
yaitu 9 kasus. Sedangkan penelitian
yang dilakukan Apriani (2017)
menyebutkan bahwa 23 responden
(76,7%) memiliki kecepatan waktu
tanggap sangat cepat yaitu <3
menit.

Menurut peneliti, kecepatan
waktu tanggap penanganan pasien
gawat darurat jantung di IGD RS
UNS Surakarta dari kategori cepat
dapat ditingkatkan menjadi sangat
cepat yaitu < 3 menit. Dikarenakan
waktu tanggap yang sangat cepat
berpengaruh pada kondisi pasien
terutama pasien jantung. Jika
pasien mendapatkan penanganan
yang lambat maka dapat terjadi
kecacatan, komplikasi  bahkan

kematian (Apriani & Febriani,

2017).
Tabel 3. Ketepatan Waktu Tanggap
- Jumlah
Karakteristik %
Tepat 9 75
Tidak tepat 3 25
Total 12 100
Berdasarkan hasil tabel
ketepatan waktu tanggap

didapatkan ketepatan waktu
tanggap paling banyak berada di
kategori tepat (< 5 menit) sebanyak
9 kasus. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Apriani
menyebutkan bahwa 23 responden
(76,7%) memiliki ketepatan waktu
tanggap tepat yaitu < 5 menit
(Apriani &  Febriani, 2017).
Penelitian lainnya yang dilakukan
olen Abdul juga menyebutkan
bahwa 11 dari 15 responden
mendapatkan waktu tanggap < 5
menit (Abdul et al., 2016).

Menurut  peneliti  hal ini
menunjukkan jika sudah terpenuhi
standar IGD sesuai dengan
Keputusan  Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia tahun 2009
bahwa indikator waktu tanggap
harus 5 menit (Apriani & Febriani,
2017).

Waktu tanggap  (response
time) yang diberikan perawat di
IGD sangat membantu bagi pasien
maupun keluarga dalam
meminimalisir pengeluaran biaya.
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Akan  tetapi, tindakan yang
dilakukan harus sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan
seperti kompetensi dan
kemampuan. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi response time
perawat di IGD meliputi karakter
pasien, penempatan staf, alat
pemindahan pasien, petugas
kesehatan  saat  pasien tiba,
pelaksanaan manajemen, strategi
pemeriksaan, penanganan yang
dipilih, masa kerja, pendidikan, dan
beban kerja (Karokaro, Hayati,
Sitepu, & Sitepu, 2020).

3.3. Penanganan Gawat Darurat

Tabel 4. Penanganan Gawat Darurat

Karakteristik Jumlan 9
%
Baik 2 16,7
Cukup 5 41,7
Kurang 5 41,7
Total 12 100
Berdasarkan tabel 4,

menjelaskan bahwa penanganan
pasien gawat darurat di IGD RS
UNS Surakarta paling banyak
berada di kategori cukup dan
kurang masing-masing 5 kasus.
Sedangkan kategori baik sebanyak
2 kasus.

Menurut peneliti penanganan
pasien gawat darurat jantung
berada kategori cukup.
Dikarenakan  tindakan  dalam
Panduan Praktik Klinis (PPK)
Tatalaksana Kasus di fase akut IGD
tidak  dilakukan  keseluruhan.

Tindakan tersebut tidak dilakukan
karena tidak ada indikasi pada
pasien bahwa tindakan dalam
panduan tersebut semua harus
dilakukan serta dilakukannya terapi
diluar panduan tersebut dimana
sesuai dengan kondisi Klinis setiap
pasien.

Tabel 5. Penanganan Gawat Darurat

Pada SKA
. Jumlah
Karakteristik n %
Baik 2 16,7
Cukup 3 25
Kurang 0 0
Total 5 100

Panduan Praktik Klinis (PPK)
Tatalaksana Kasus SKA di fase
akut IGD terdapat 2 tatalaksana
yaitu SKA dengan STEMI dan
SKA dengan NSTEMI.
Penanganan pada pasien SKA
dengan STEMI dalam kategori
cukup. Tatalaksana kasus SKA
dengan STEMI terdapat 9 tindakan
meliputi bedrest total, oksigen,
pemasangan IVFD, aspilet,
clopidogrel, atorvastatin, nitrat,
morfin dan monitoring jantung.
Dari 9 tindakan tersebut masing-
masing kasus terdapat 2 tindakan
yang tidak dilakukan yaitu
pemberian atorvastatin dan nitrat/
morfin.

Pemberian atorvastatin pada
penelitian ini tidak diberikan pada
pada pasien STEMI. Sedangkan
atorvastatin harus diberikan pada
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semua pasien STEMI jika tidak ada
kontraindikasi. Kontraindikasi
atorvastatin meliputi penyakit hati
yang aktif, kehamilan, dan
menyusui. Pemberian nitrat
maupun morfin dilakukan jika
nyeri dada masih berlangsung,
sehingga dapat tidak diberikan jika
nyeri sudah berkurang (PERKI,
2018). Sedangkan penanganan
SKA dengan NSTEMI dalam
kategori baik yaitu semua tindakan
Panduan Praktik Klinis (PPK)
Tatalaksana Kasus SKA dengan
NSTEMI di fase akut IGD semua
dilakukan meliputi bedrest total,
oksigen, pemasangan IVFD,
aspilet, clopidogrel, nitrat, dan
monitoring jantung.

Pada pasien SKA diberikan
terapi lainnya meliputi GDS dan
terapi farmakologi meliputi
dobutamin, streptokinase, heparin,
insulin, dan concor. Pemeriksaan
GDS dilakukan pada 2 pasien
STEMI. Kadar gula darah tinggi
dapat memperburuk kondisi pasien
SKA (Malutu, Joseph, &
Pangemanan, 2016). Pada
penelitian ini pemeriksaan GDS
pada salah satu pasien STEMI
memiliki kadar gula tinggi yaitu
285 mg/dL. Pasien tersebut
memiliki penyakit penyerta
diabetes melitus.

Pemberian dobutamin,
streptokinase, insulin, dan concor

pada 1 pasien STEMI. Sedangkan
heparin diberikan kepada 2 pasien
STEMI. Dobutamin merupakan
obat inotropik yang digunakan
untuk meningkatkan curah jantung.
Pemberian streptokinase dilakukan
untuk reperfusi dini sebagai obat
trombolitik (Wahyudi & Gani,
2019).

Heparin  merupakan  obat
antikoagulan  yang  disarankan
untuk ditambahkan pada pasien
yang mendapatkan terapi
antiplatelet secepat mungkin untuk
mencegah penggumpalan darah.
Pada penelitian ini heparin tidak
diberikan pada pasien yang
memiliki penyakit penyerta
hipertensi. Karena heparin
memiliki  kontraindikasi  pada
pasien dengan hipertensi. Insulin
diberikan pada 1 pasien STEMI
yang memiliki kadar gula darah
tinggi. Sedangkan concor
mengandung  bisoprolol  yang
merupakan obat  antihipertensi
golongan penyekat beta bloker
(PERKI, 2018).

Perawatan SKA  bertujuan
untuk mencegah terjadi iskemia
berlanjut, mencegah/membatasi
kerusakan miokard, mengurangi
terjadinya komplikasi gagal
jantung, disfungsi ventrikular Kiri,
dan kematian (Rampengan, 2015).
Terapi awal yang dimaksud yaitu
MONA (morfin, oksigen, nitrat,
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aspirin) dimana tidak harus
dilakukan semua maupun secara
bersamaan (PERKI, 2018).

Tabel 6. Penanganan Gawat Darurat

Pada Gagal Jantung

Karakteristik Jumlah 9
%
Baik 0 0
Cukup 2 16,7
Kurang 5 41,7
Total 12 100

Penanganan pada pasien gagal
jantung paling banyak berada di
kategori kurang. Panduan Praktik
Klinis (PPK) Tatalaksana Kasus
Gagal Jantung di fase akut IGD
terdiri dari 11 tindakan meliputi
tirah baring, pemasangan IVFD,
terapi oksigen, furosemid,
nitrogliserin, morfin, dobutamin,
dopamine,  noradrenaline, dan
digoksin. Dari 11 tindakan tersebut
4 sampai 5 tindakan yang dilakukan
meliputi tirah baring, pemasangan
IVFD, oksigen, pemberian
furosemid, dan captopril.
Sedangkan pada kategori cukup
sebanyak 2 responden (16,7%), 6
dari 11 tindakan dilakukan
meliputi tirah baring, pemasangan
IVFD, oksigen, pemberian
furosemid, nitrogliserin/morfin, dan
captopril.

Tanda dan gejala retensi cairan
biasanya terlihat pertama kali pada
status hemodinamik pasien
dibandingkan gejala klinis yang
muncul (Hudiyawati &

Suswardany, 2021). Semua pasien
diberikan terapi diuretik yaitu
furosemid, karena memiliki gejala
kongesti. Terapi diuretik
direkomendasikan pada  pasien
gagal jantung dengan tanda Klinis
atau gejala  kongesti  yang
digunakan untuk mencapat status
euvolemia (kering-hangat).
(PERKI, 2020).

Pemberian oksigen dilakukan
pada 4 pasien, karena tidak semua
pasien mengalami sesak nafas.
Sedangkan pemberian nitrogliserin
dan morfin masing-masing 1
pasien.  Nitrogliserin  diberikan
karena terdapat indikasi yaitu
tekanan darah sistolik >110 mmhg.
Morfin diberikan pada pasien yang
terdapat indikasi masih takipnea
(PERKI, 2016).

Pemberian dobutamin,
dopamin, noradrenaline dan
digoksin tidak diberikan pada
semua pasien gagal jantung.
Dopamin, dobutamin, dan
noradrenaline diberikan  jika
tekanan sistolik mengalami
penurunan atau < 90 mmHg.
Sedangkan digoksin diberikan jika
terdapat fibrilasi atrium (PERKI,
2016).

Pasien gagal jantung diberikan
terapi lainnya meliputi GDS dan
pemasangan Kkateter urine serta
terapi farmakologi lainnya meliputi
uperio dan carvedilol. Pemeriksaan
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GDS dan pemasangan kateter urine
dilakukan pada 4 pasien. Pada
penelitian ini pemeriksaan GDS
dilakukan pada pasien dengan
diabetes melitus dan dicurigai
hiperglikemia. Sedangkan
pemasangan kateter urine dilakukan
untuk memantau urine output.

Pemberian uperio diberikan
pada 1 pasien, sedangkan carvedilol
diberikan pada 2 pasien. Uperio
merupakan obat dengan kandungan
sacubitril dan valsartan. Sacubitril
dan valsartan merupakan ARNI
(Angiostensin Receptor-Neprilysin
Inhibitor yang digunakan untuk
memperbaiki remodeling miokard,
diuresis, dan natriuresis serta
mengurangi vasokontriksi, retensi
cairan dan garam. Pada penelitian
ini carvedilol diberikan pada pasien
dengan tekanan darah tinggi.
Carvedilol merupakan obat
penyekat beta yang digunakan
untuk menurunkan  tekanan
hipertensi (PERKI, 2020).

Namun, hasil penelitian ini
memiliki keterbatasan pada jumlah
sampel yang didapatkan sedikit
dalam 30 hari penelitian dan tidak
melakukan penelitian terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi waktu
tanggap. Sehingga hasil penelitian
ini kurang mewakili/mendukung.

4. KESIMPULAN

Waktu tanggap pada pasien gawat
darurat jantung meliputi kecepatan
waktu tanggap dalam kategori cepat dan
ketepatan waktu tanggap dalam kategori
tepat. Sedangkan penanganan pasien
gawat darurat jantung di RS UNS
Surakarta dalam kategori cukup.

. SARAN

Berdasarkan  keterbatasan  hasil
penelitian, diharapkan pada penelitian
selanjutnya  direkomendasikan  untuk
memasukkan penelitian ke beberapa
lokasi yang memiliki sampel yang besar
dan melakukan penelitian pada faktor-
faktor yang mempengaruhi waktu
tanggap yang akan mendukung hasil
penelitian.
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